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Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menguji pengaruh pergantian auditor terhadap abnormal return pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019-2023. Pergantian auditor dibagi menjadi beberapa jenis: cross-up (CU), cross-down dan lateral Big 4 ke Big 4 (B4B4), Abnormal return diukur dengan menggunakan return saham abnormal kumulatif di sekitar tanggal pengumuman pergantian auditor. Penelitian ini juga mengelompokkan auditor berdasarkan ukurannya, yaitu Big Four dan Non-Big Four. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol dan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total aset (LnTA) dan return on equity. Regresi linier berganda digunakan untuk analisis dengan nilai signifikan nilai α =  5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap abnormal return. Studi ini memberikan literatur tambahan tentang pengaruh auditor switching, terutama pada abnormal return.
Kata kunci: Pengembalian abnormal, Pergantian auditor
[bookmark: _Toc200638947]
ABSTRACT


The purpose of this paper is to examine the effect of auditor switching on abnormal returns in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange between 2019-2023. Auditor switching is divided into several types: cross-up (CU), cross-down and lateral Big 4 to Big 4 (B4B4), Abnormal returns are measured using cumulative abnormal stock returns around the announcement date of auditor switching. This study also groups auditors based on their size, namely Big Four and Non-Big Four. In this study, company size is used as a control variable and is measured using the natural logarithm of total assets (LnTA) and return on equity. Multiple linear regression is used for analysis with a significant value of α = 5%. The results show that auditor switching has no effect on abnormal returns. This study provides additional literature on the effect of auditor switching, especially on abnormal returns.
Keywords: Abnormal returns, Auditor switching
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc94527437][bookmark: _Toc200638955]Latar Belakang
Pergantian auditor dapat didefinisikan sebagai pergantian kantor akuntan publik atau auditor oleh perusahaan dalam periode tertentu. Pergantian auditor dilakukan dalam dua cara, yaitu pergantian wajib (mandatory switching) dan pergantian auditor secara sukarela (voluntary auditor rotation). Pergantian wajib bertujuan untuk mencegah hubungan jangka panjang yang terlalu dekat antara auditor dan klien. Pergantian auditor secara sukarela terjadi ketika perusahaan memutuskan mengganti auditor yang dipicu oleh beberapa faktor, (misalnya, biaya audit, kualitas layanan, perubahan manajemen, pertumbuhan perusahaan dan konflik atau perselisihan).
Sumadi (2010) dan Junaidi dkk. (2013) berpendapat bahwa auditor switching dapat dikategorikan menjadi dua: pergantian auditor riil dan pergantian auditor semu. Pergantian auditor riil adalah auditor yang memberikan pendapat yang jujur dan transparansi mengenai laporan keuangan, sedangkan pergantian auditor semu adalah auditor yang tidak benar-benar menjalankan audit sesuai dengan standar dan etika. Pentingnya untuk membedakan keduanya untuk menjaga kepercayaan publik terhadap laporan keuangan dan menghindari resiko yang dapat menyebabkan runtuhnya perusahaan. 
Pergantian auditor juga dapat diklasifikasikan menjadi tiga: lateral auditor switching (pergantian auditor yang terjadi di antara dua firma auditor yang berada pada kategori yang sama); cross-up (CU) auditor switching (pergantian auditor dari firma audit kecil atau Non-Big4 ke firma audit Big4) dengan tujuan untuk meningkatkan reputasi perusahaan di mata investor; dan cross-down (CD) auditor switching (pergantian auditor dari firma audit besar Big4 ke firma audit yang lebih kecil Non-Big4) yang dipicu oleh beberapa alasan seperti penghematan biaya, perubahan dalam kompleksitas dan kualitas pelayanan.
Selain itu, proses penggantian auditor perusahaan telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003. Peraturan ini menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan paling lambat 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh akuntan publik paling lambat 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Selanjutnya peraturan tersebut diperbaharui dengan diterbitkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Kewajiban Pengalihan Kantor Akuntan Publik. Jasa audit diberikan paling lama 6 (enam) tahun berturut-turut oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) dan 3 (tiga) tahun berturut-turut untuk Akuntan Publik (AP). Selanjutnya pada tahun 2015 diperbarui dengan diterbitkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia  No. 20 Tahun 2015 tentang “Praktik Akuntan Publik” yang mengatur bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam mengaudit, tetapi hanya AP, yaitu selama 5 tahun berturut-turut. 
 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 154/PMK.01/2017 adalah peraturan terbaru yang mengatur pergantian auditor di Indonesia. Peraturan ini mengatur bahwa akuntan publik (partner) yang memberikan jasa audit pada suatu entitas dilarang memberikan jasa audit berturut-turut selama lebih dari 5 tahun pada entitas yang sama. Setelah periode 5 tahun ini, partner audit harus diganti. KAP yang sama dilarang memberikan jasa audit pada entitas yang sama selama lebih dari 7 tahun berturut-turut. Setelah periode ini, perusahaan harus mengganti KAP. Peraturan ini bertujuan untuk menjaga independensi yaitu memastikan bahwa audit tetap objektif. Dengan adanya peraturan ini diharapkan dapat menjaga intergritas laporan keuangan.
Fenomena terjadinya pergantian auditor dikaitkan dengan banyak perusahaan skala menengah mengganti KAP besar (Big Four) dengan KAP lokal karena pertimbangan biaya. Perusahaan mengganti auditor demi menekan biaya audit, ketika kondisi keuangan sedang tidak stabil. Namun, ini bisa berdampak negatif pada kualitas audit apabila auditor pengganti tidak memiliki reputasi atau kapabilitas yang sama. Penelitian mengenai pengaruh pergantian auditor terhadap perilaku investor dapat dilihat dari timbulnya reaksi pasar. Reaksi pasar terhadap pergantian auditor sangat tergantung pada konteks pergantian tersebut, termasuk jenis pergantian cross up atau cross down, alasan di balik pergantian, reputasi auditor yang baru, dan kondisi keuangan perusahaan. Pergantian ke auditor yang lebih bereputasi biasanya memberikan sinyal positif ke pasar, sedangkan pergantian ke auditor yang lebih kecil atau kurang bereputasi sering kali dipandang negatif. Namun, jika pergantian auditor dilakukan karena alasan regulasi, reaksi pasar cenderung netral.
Riset-riset terdahulu telah mengaitkan pergantian auditor dengan kualitas audit. Akan tetapi masih sedikit yang mengaitkan hubungannya dengan abnormal return. Beberapa penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara pergantian auditor dan abnormal return, yang mengukur reaksi pasar terhadap informasi terkait dengan pergantian auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Naufal (2017) menemukan bahwa pergantian auditor dari Non-Big4 ke Big4 di pasar Indonesia diikuti oleh abnormal return positif. Penelitian lain oleh Nawangsari dan Iswajuni (2019) menghasilkan bahwa auditor switching berpengaruh negatif terhadap abnormal return. Penelitian Knechel (2007) menunjukkan bahwa perusahaan yang beralih dari Big4 ke auditor yang lebih kecil mengalami penurunan abnormal return. Penelitian ini menunjukkan bahwa pasar merespons negatif terhadap pergantian cross down karena dianggap sebagai penurunan kualitas audit.
Penelitian ini mencoba melihat reaksi pasar yang ditimbulkan akibat pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan tanggal pengumuman pergantian KAP sebagai tanggal peristiwa (event date). Selain itu, penelitian ini juga membedakan klasifikasi KAP berdasarkan kelas atau ukuran KAP yang terdiri dari KAP Big Four dan KAP Non-Big Four. Pembagian ini memiliki alasan bahwa terdapat perbedaan dalam kualitas audit yang diberikan oleh KAP Big4 dan KAP Non-Big4, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Nawangsari dan Iswajuni (2019). Selain itu perbedaan kualitas audit yang diberikan oleh KAP Big4 dan KAP Non-Big4 seringkali menjadi salah satu faktor dominan yang mempengaruhi perusahaan sehingga memutuskan untuk melakukan pergantian KAP. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana investor bereaksi dan merespons pergantian kantor akuntan publik oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2023. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Stunda (2012) dalam hal membagi auditor switching menjadi lateral, CU, dan pergantian auditor CD. Pergantian auditor sebagai variabel dibagi menjadi tiga jenis untuk membantu mengidentifikasi lebih baik efek dari masing-masing dengan mempertimbangkan pergantian auditor. Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan dan return on equity (ROE) sebagai variabel kontrol, sehingga kemungkinan pengaruh auditor switching terhadap abnormal return tidak akan dipengaruhi oleh faktor lain selain yang digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc94527438][bookmark: _Toc200638956]1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian yang telah dibahas pada latar belakang, maka rumusan masalah dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah pergantian auditor cross-up (CU) berpengaruh signifikan terhadap  abnormal return ?
1. Apakah pergantian auditor cross-down (CD) berpengaruh signifikan terhadap abnormal return ?
1. Apakah pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 berpengaruh signifikan terhadap  abnormal return?
1.3 [bookmark: _Toc94527439][bookmark: _Toc200638957]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh pergantian auditor cross-up (CU) terhadap abnormal return.
2. Mengetahui pengaruh pergantian auditor cross-down (CD) terhadap abnormal return.
3. Mengetahui pengaruh pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 terhadap abnormal return.
1.4 [bookmark: _Toc94527440][bookmark: _Toc200638958]Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai pengaruh pergantian auditor terhadap abnormal return dapat memberikan berbagai manfaat. Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan sumbangan pemikiran bahwa teori yang digunakan bisa memperkuat adanya hubungan terhadap variabel yang dipilih. Dalam teori yang digunakan menunjukkan bagaimana pasar saham akan bereaksi terhadap  sebuah informasi melalui suatu pengumuman  yang diberikan oleh perusahaan.
1. Manfaat Praktis 
[bookmark: _Hlk92787391]Diharapkan melalui penelitian ini kedepannya dapat memberikan manfaat kepada investor  sebagai bahan rekomendasi dalam menambah pemahaman para investor ataupun calon investor dalam mengambil keputusan investasi, sehingga terhindar dari risiko kerugian di masa  mendatang.
[bookmark: _Toc94527441][bookmark: _Toc200638959]BAB II
[bookmark: _Toc94527442][bookmark: _Toc196203782][bookmark: _Toc196722880][bookmark: _Toc196723309][bookmark: _Toc199741633][bookmark: _Toc200638960]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc94527443][bookmark: _Toc200638961]2.1	Teori Sinyal
Teori signalling adalah teori yang menjelaskan bagaimana informasi yang diberikan oleh manajemen perusahaan kepada pasar dapat mempengaruhi persepsi investor. Dalam konteks pergantian auditor dan abnormal return, teori ini memainkan peran penting dalam menjelaskan bagaimana perubahan auditor dianggap sebagai sinyal oleh pasar dan bagaimana investor bereaksi terhadap sinyal tersebut. Teori sinyal menyatakan bahwa manajemen perusahaan memiliki informasi lebih banyak dan lebih baik tentang keadaan perusahaan dibandingkan investor eksternal. Karena adanya asimetri informasi (ketidakseimbangan informasi) antara manajemen dan investor, manajemen menggunakan tindakan tertentu untuk mengirimkan sinyal ke pasar tentang keadaan atau prospek perusahaan. 
Tindakan yang dilakukan oleh manajemen, seperti pergantian auditor, dipandang sebagai sinyal positif atau negatif oleh investor, tergantung pada konteks dan alasan di balik tindakan tersebut. Investor akan menggunakan sinyal ini untuk menilai prospek perusahaan dan memutuskan apakah akan membeli atau menjual saham, yang memengaruhi abnormal return. Pergantian ke auditor yang lebih bereputasi Big4 biasanya memberikan sinyal positif, investor mungkin melihat ini sebagai peningkatan dalam kualitas pelaporan keuangan dan kepercayaan terhadap perusahaan. Hal ini sering kali menyebabkan peningkatan harga saham, menghasilkan abnormal return positif, sementara pergantian ke auditor yang lebih kecil atau kurang bereputasi sering kali dilihat sebagai sinyal negatif, investor mungkin menilai ini sebagai tanda potensi masalah dalam keuangan perusahaan atau upaya untuk mengurangi pengawasan. Hal ini sering kali menyebabkan penurunan harga saham dan menghasilkan abnormal return negatif. 
Pergantian auditor sering kali memengaruhi kepercayaan investor terhadap manajemen perusahaan. Jika pergantian auditor dilakukan dengan tujuan yang jelas untuk meningkatkan tata kelola dan transparansi, investor akan menanggapinya dengan percaya bahwa laporan keuangan perusahaan akan lebih dapat diandalkan. Sebaliknya, jika pergantian auditor disertai dengan ketidakjelasan, hal itu bisa merusak kredibilitas perusahaan

[bookmark: _Toc200638962][bookmark: _TOC_250037]2.2	Abnormal return
Abnormal return adalah perbedaan antara return aktual saham perusahaan dengan return yang diharapkan berdasarkan kondisi pasar umum. Dalam konteks pergantian auditor, abnormal return digunakan untuk mengukur reaksi pasar terhadap informasi baru tentang perusahaan. Menurut (Jogiyanto, 2012) abnormal return (return tak normal) adalah selisih antara return yang direalisasikan dengan return yang diharapkan. Ketika pergantian auditor memberikan sinyal positif (misalnya, pergantian ke auditor Big4), investor mungkin melihat ini sebagai peningkatan dalam kualitas pelaporan keuangan dan kepercayaan terhadap perusahaan. Hal ini sering kali menyebabkan peningkatan harga saham, menghasilkan abnormal return positif. Sebaliknya, jika pergantian auditor memberikan sinyal negatif (misalnya, pergantian dari Big4 ke Non-Big4), investor mungkin menilai ini sebagai tanda potensi masalah dalam keuangan perusahaan atau upaya untuk mengurangi pengawasan. Hal ini sering kali menyebabkan penurunan harga saham dan menghasilkan abnormal return negatif.
Suatu peristiwa akan direspon oleh investor apabila mengandung informasi yang ditunjukkan oleh adanya abnormal return, dan sebaliknya (Jogiyanto, 2012). Reaksi investor terhadap pengumuman pergantian auditor diukur menggunakan metodologi studi peristiwa (event study). Studi peristiwa digunakan untuk menganalisis abnormal  return yang mungkin terjadi di sekitar tanggal pengumuman dari peristiwa tak terduga pada harga saham. Pendekatan ini memperkirakan pengembalian saham yang diharapkan untuk setiap perusahaan klien dan kemudian membandingkannya dengan tingkat pengembalian aktual yang terkait. 
 Analisis studi peristiwa dibagi menjadi tiga periode, diantaranya perioda jendela (window period) yaitu perioda terjadinya peristiwa. Dalam studi peristiwa, jendela pendek adalah salah satu masalah yang paling mendasar. Karena, dengan asumsi pasar yang efisien, pasar saham akan dengan cepat mencerna setiap informasi baru dan relevan dan harga saham akan segera diperkirakan ulang. Secara teori, event date yang benar adalah tanggal ketika informasi laporan audit sampai kepada investor. Periode estimasi (estimation period) untuk mengestimasi return ekspektasian. Return estimasi merupakan return yang diharapkan oleh investor, yang dihitung menggunakan model estimasi. Periode estimasi (estimation period), merupakan periode sebelum peristiwa (event period).  (Jogiyanto, 2012) mengatakan bahwa panjang dari periode estimasi yang umum digunakan adalah berkisar 100 hari sampai dengan 250 hari untuk data harian dan  24 sampai dengan 60 bulan untuk data bulanan.

[bookmark: _Toc94527445][bookmark: _Toc200638963]2.3 Pergantian Auditor 
Pergantian auditor adalah keputusan strategis yang dapat memengaruhi kepercayaan investor, kinerja pasar saham, serta hubungan dengan regulator dan pemegang saham. Pergantian auditor dapat terjadi karena alasan regulasi (pergantian wajib) atau karena keputusan sukarela perusahaan untuk meningkatkan kualitas audit atau mengurangi biaya. Dalam banyak kasus, pergantian auditor memberikan sinyal penting kepada pasar tentang kesehatan keuangan dan tata kelola perusahaan, dan dapat memicu reaksi pasar yang signifikan.
Pergantian auditor bukan hanya langkah administratif, tetapi juga merupakan keputusan strategis yang diambil oleh manajemen berdasarkan beberapa faktor kunci. Faktor-faktor ini dapat dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan, hubungan dengan auditor, serta tujuan jangka panjang perusahaan. Auditor yang berkualitas tinggi harus memiliki independensi, keahlian cukup, dan integritas yang baik (kejujuran).  Seorang auditor tidak hanya harus memverifikasi kewajaran dan kelengkapan laporan keuangan, tetapi juga memantau laporan keuangan manajemen (Singh, 2003). Dengan demikian, auditor dapat mendeteksi atau menemukan manipulasi angka akuntansi (misalnya, manajemen laba) dan kesalahan lainnya yang melanggar aturan. Oleh karena itu, audit harus dapat memastikan kredibilitas laporan keuangan untuk pengambilan keputusan investor.
Menurut Stunda (2012), pergantian auditor diklasifikasikan menjadi tiga: lateral auditor switching, CU auditor switching (beralih ke auditor besar) dan CD auditor switching (beralih ke auditor yang lebih kecil). Banyak penelitian menegaskan bahwa beralih ke auditor yang lebih kecil atau lebih rendah, akan menghasilkan tanggapan negatif dari investor dan pelaku pasar lainnya. Pergantian auditor dapat memiliki dampak yang signifikan pada persepsi pasar, pemegang saham, dan bahkan kinerja harga saham perusahaan. Reaksi pasar terhadap pergantian auditor umumnya bergantung pada konteks dan alasan di balik pergantian tersebut.

[bookmark: _Toc200638964]2.4	Ukuran KAP
Ukuran KAP memainkan peran penting dalam menentukan kualitas dan kapasitas audit, serta bagaimana perusahaan dipersepsikan oleh investor dan pasar. KAP besar (Big4) biasanya menawarkan kualitas audit yang lebih tinggi dan reputasi yang lebih baik, tetapi dengan biaya yang lebih tinggi. KAP kecil dan menengah mungkin lebih terjangkau dan fleksibel, tetapi memiliki keterbatasan dalam menangani audit yang kompleks atau berskala internasional. Ukuran KAP biasanya dikategorikan sebagai KAP besar dan KAP kecil, dan hal ini memengaruhi persepsi pasar serta keputusan perusahaan saat memilih auditor
1. Delloite Touche Thomatsu (Delloitte) berafiliasi dengan Osman Bing Satrio & Partners. 
2. Global ernt & Young (EY) berafiliasi dengan Pur wanto, Sarwoko & Sandjaja dan Purwanto, Su herman & Surja.
3. Price water house Coopers (PwC) yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari & Partners dan Tanudiredja, Wibisana & Partners.
4. Klyveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), yang berafiliasi dengan Sidharta & Wijaya.	

[bookmark: _Toc94527446][bookmark: _Toc138432515][bookmark: _Toc200638965]2.5	Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc183000634]Adanya penggunaan penelitian-penelitian terdahulu merupakan poin penting dan menjadi dasar bahan kajian dalam merumuskan hipotesis serta kerangkan konsep dalam penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada penelitian (Nawangsari & Iswajuni, 2019) yang menganalisis pengaruh pergantian auditor secara simultan dan parsial terhadap abnormal return pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor secara simultan berpengaruh terhadap abnormal return. Pada peralihan auditor parsial, hanya pergantian auditor CU yang berpengaruh pada abnormal return. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Tahun
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	Independen
	Dependen
	

	1.
	2015
	Schneider, A.
	Pergantian auditor mempengaruhi keputusan investasi
	Abnormal return
	Investor cenderung bereaksi negatif terhadap pergantian auditor yang disebabkan oleh ketidaksepakatan antara klien dan auditor .Pergantian dari firma audit Big 4 ke firma regional dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan investor mengenai kualitas audit dan independensi auditor

	2.


	2016
	Putra
	Pergantian Kantor Akuntan Publik dan Opini Audit
	Abnormal return
	Pergantian KAP dalam level yang sama (Big Four ke Big Four atau Non-Big Four ke Non-Big Four) serta opini audit WTP dapat mempengaruhi reaksi pasar yang tercermin dalam CAR.

	3.
	2017
	Schneider, A.
	Auditor Switches from Big 4 Firms to Regional Firms
	Commercial Lending
	Perusahaan yang berganti dari Big 4 ke auditor regional cenderung menghadapi kesulitan lebih besar dalam mendapatkan pinjaman komersial, terutama jika pemberi pinjaman mengetahui tentang pergantian auditor tersebut. Hal ini disebabkan oleh persepsi pasar yang mungkin menganggap auditor regional kurang mampu memberikan kualitas audit dan jaminan yang lebih tinggi dibandingkan dengan auditor besar.

	4.
	2017
	Naufal
	Pengaruh auditor switching
	Abnormal return
	Pergantian auditor, baik lateral maupun cross-up, dapat mempengaruhi abnormal return perusahaan

	5.
	2017
	Novi 
	Pengaruh Auditor Switching dengan Opini Audit sebagai Variabel Kontrol
	Abnormal return
	Pergantian auditor dari Non-Big 4 ke Big 4 (cross-up) meningkatkan abnormal return, sedangkan pergantian dari Big 4 ke Non-Big 4 (cross-down) menurunkan abnormal return

	6.
	2018
	Ferguson
	Auditor Switches Under Regulatory Consent and Market-Driven Regimes
	Market Reactions
	Pergantian auditor yang disebabkan oleh persetujuan regulator, pasar cenderung menunjukkan reaksi yang lebih negatif atau netral.Pergantian auditor yang disebabkan oleh faktor internal perusahaan atau keputusan pasar menunjukkan reaksi yang lebih beragam dari pasar. Jika perusahaan mengganti auditor untuk alasan peningkatan kualitas audit atau reputasi, pasar bisa memberikan reaksi positif


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	7.
	2019
	Nawangsari & Iswajuni,
	Pergantian auditor secara simultan dan parsial

	Abnormal return
	Secara simultan, pergantian auditor berpengaruh terhadap abnormal return, sedangkan secara parsial, hanya pergantian auditor cross-up yang memiliki pengaruh signifikan terhadap abnormal return.

	8.
	2020
	Hadi Sofi
	Pengaruh Auditor Switching dengan Opini Audit sebagai Variabel Kontrol
	Abnormal return
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor switching lateral Big 4 ke Big 4, auditor switching lateral Non Big 4 ke Non Big 4, auditor switching Cross Down (CD), dan opini audit tidak berpengaruh terhadap abnormal return, sedangkan auditor switching Cross Up (CU) berpengaruh terhadap abnormal return

	9.
	2020
	Fitri dkk
	Pengaruh Auditor Switching dengan Opini Audit sebagai Variabel Kontrol
	Abnormal return
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor switching lateral Big 4 ke Big 4, auditor switching lateral Non Big 4 ke Non Big 4, auditor switching Cross Down (CD), dan opini audit tidak berpengaruh terhadap abnormal return, sedangkan auditor switching Cross Up (CU) berpengaruh terhadap abnormal return.	

	10.
	2021
	Dewi & Chariri
	Pengaruh Pergantian Kantor Akuntan Publik dan Opini Audit
	Abnormal return
	Pergantian KAP mempengaruhi abnormal return perusahaan, sementara opini audit tidak memiliki pengaruh signifikan


Sumber: Data Olahan, 2025 

[bookmark: _Toc94527450][bookmark: _Toc200638966]2.6.	Rerangka Konseptual
Teori sinyal menjadi dasar bagi interpretasi pasar terhadap keputusan pergantian auditor yang diambil oleh perusahaan. Sinyal yang diberikan oleh manajemen melalui pergantian auditor mempengaruhi persepsi pasar terkait kondisi keuangan, tata kelola, dan kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Keputusan untuk mengganti auditor (misalnya, dari auditor Non-Big 4 ke Big 4) memberikan sinyal yang diterima oleh investor. Berdasarkan teori sinyal, pergantian ke auditor yang lebih bereputasi tinggi memberikan sinyal positif, yang meningkatkan kepercayaan investor dan menciptakan abnormal return positif. Sebaliknya, pergantian ke auditor yang kurang bereputasi bisa memberikan sinyal negatif, yang menyebabkan abnormal return negatif.
[bookmark: _Toc183000871][bookmark: _Toc94527457]Ukuran perusahaan dan ROE digunakan sebagai variabel kontrol untuk memastikan bahwa pengaruh pergantian auditor terhadap abnormal return tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap hasil tersebut. Misalnya, perusahaan besar mungkin memiliki pengaruh yang lebih signifikan pada pasar dibandingkan perusahaan kecil, sehingga reaksi abnormal return bisa berbeda. Struktur model konseptual disajikan pada gambar 2.1.


Teori Sinyal



Perusahaan



Pergantian Auditor 



Keputusan Investor dalam bentuk Abnormal Return 






Gambar 2.1 Rerangka Konseptual
Sumber: Data Olahan, 2025




[bookmark: _Toc200638967]2.7  Hipotesis Penelitian 
[bookmark: _Toc94527451][bookmark: _Toc200638968]2.7.1. Pengaruh Pergantian Auditor Cross Up (CU) terhadap Abnormal Return
Ada beberapa alasan yang mempengaruhi suatu perusahaan untuk beralih dari auditor Non-Big 4 ke auditor Big 4. Salah satu alasannya adalah karena perusahaan mengharapkan respon positif dari investor. Investor yang mengetahui informasi auditor beralih ke KAP Big 4 akan mengenali perubahan tersebut sebagai sinyal positif yang mengarah pada asumsi kinerja perusahaan yang baik. Berdasarkan teori sinyal, perusahaan yang beralih ke Big 4 dipersepsikan oleh pasar sebagai perusahaan yang meningkatkan kualitas pelaporan keuangannya, yang berpotensi meningkatkan kepercayaan investor dan menciptakan abnormal return positif. 
Hasil penelitian Nawangsari dan Iswajuni (2019) menjelaskan bahwa secara parsial, pergantian auditor cross-up memiliki pengaruh signifikan terhadap abnormal return. Teori sinyal mengasumsikan bahwa pasar merespon positif terhadap pergantian CU yang menunjukkan terhadap kinerja perusahaan yang baik. Namun, pergantian auditor CU dapat berdampak negatif terhadap abnormal return, terutama jika pergantian tersebut bertujuan untuk menutupi konflik antara manajemen dan auditor. Selain itu, praktik ini dapat berdampak negatif terhadap investor, terutama ketika perusahaan sering mengganti kantor akuntannya. Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1: Pergantian auditor CU mempengaruhi abnormal return 

[bookmark: _Toc94527453][bookmark: _Toc200638969]2.7.2. Pengaruh Pergantian Auditor Cross Down (CD) terhadap Abnormal Return
Pergantian auditor CD dapat berdampak positif atau negatif terhadap abnormal return. Ketika perusahaan mengganti auditor dari Big 4 ke firma non-Big 4, hal ini dapat dilihat sebagai sinyal negatif oleh pasar. Investor mungkin menafsirkan ini sebagai upaya untuk mengurangi biaya atau menghindari pengawasan ketat, yang bisa menciptakan ketidakpastian atau kecurigaan tentang kesehatan keuangan perusahaan. Berdasarkan teori sinyal, pasar mungkin melihat pergantian auditor ini sebagai tanda adanya masalah internal, sehingga investor bereaksi negatif dan menghasilkan abnormal return negatif.
Hasil penelitian Schneider (2017) menjelaskan bahwa pergantian auditor dari firma Big 4 ke firma Non-Big 4 (cross-down) cenderung menghadapi kesulitan lebih besar dalam mendapatkan pinjaman komersial, terutama jika pemberi pinjaman mengetahui tentang pergantian auditor tersebut. Hal ini disebabkan oleh persepsi pasar yang mungkin menganggap auditor Non-Big 4 kurang mampu memberikan kualitas audit dan jaminan yang lebih tinggi dibandingkan dengan auditor besar. Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H2: Pergantian auditor CD mempengaruhi abnormal return
[bookmark: _Toc94527454][bookmark: _Toc200638970]2.7.3. Pengaruh Pergantian Auditor Auditor Lateral Big 4 ke Big 4  terhadap Abnormal Return
[bookmark: _TOC_250033]Pengaruh pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 terhadap abnormal return. Pergantian antar auditor Big 4 umumnya dianggap memiliki dampak yang lebih kecil terhadap persepsi kualitas audit, karena semua auditor Big 4 secara umum memiliki reputasi dan standar kualitas yang tinggi. Oleh karena itu, abnormal return cenderung tidak terpengaruh signifikan karena investor biasanya menganggap kualitas audit dari satu Big 4 ke Big 4 lainnya hampir sama. Dalam teori sinyal, perubahan dalam auditor Big 4 sering dilihat sebagai sinyal yang lebih netral, terutama jika pengumumannya disertai dengan alasan yang jelas. Investor mungkin tidak merespons perubahan ini dengan cara yang drastis karena perbedaan kualitas yang relatif kecil di antara anggota Big 4. Namun, jika alasan pergantian kurang transparan atau tidak dijelaskan dengan baik, ini bisa menjadi sinyal negatif yang dapat menyebabkan sedikit penurunan abnormal return.
Berdasarkan hasil penelitian Naufal (2017) menunjukkan bahwa pergantian lateral Big 4 ke Big 4 berpengaruh positif signifikan terhadap reaksi investor. Teori sinyal menjelaskan bagaimana perubahan ini dipersepsikan oleh pasar dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi abnormal return. Penelitian oleh Zhao dan Riccardi (2016) menemukan bahwa ketika perusahaan secara transparan menyampaikan alasan di balik pergantian auditor dari Big 4 ke Big 4, reaksi pasar cenderung positif atau netral, karena transparansi dianggap sebagai sinyal komitmen terhadap kualitas dan tata kelola perusahaan yang baik. Sebaliknya, kurangnya transparansi bisa dilihat sebagai sinyal negatif, terutama jika pergantian ini tidak disertai dengan alasan yang jelas. Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc94527458]H3: Pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 mempengaruhi abnormal return.
[bookmark: _Toc200638971]2.8 Rerangka Pemikiran 

Rerangka pemikiran ini dibuat untuk mempermudah dalam memahami pengaruh pergantian auditor cross up, pergantian auditor cross down, pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 terhadap abnormal return. Kerangka tersebut dapat dilihat pada gambar 2.2 dibawah ini.
Pergantian Auditor Cross Up (X1)


Abnormal Return (Y)

Pergantian Auditor Cross Down (X2)


Pergantian Auditor Lateral Big4 (X3)





Gambar 2.2 Rerangka Pemikiran
Sumber: Data Olahan, 2025


[bookmark: _Toc200638972]BAB III
[bookmark: _Toc94527459][bookmark: _Toc196203794][bookmark: _Toc196722892][bookmark: _Toc196723321]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc94527460][bookmark: _Toc200638973]3.1	Definisi Operasional
[bookmark: _Toc94527461][bookmark: _Toc200638974]3.1.1. Variabel Dependen
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah abnormal return. (Jogiyanto, 2012) mendefinisikan abnormal return sebagai perbedaan antara pengembalian yang direalisasikan dan pengembalian yang diharapkan yang benar-benar terjadi pada waktu tertentu waktu t (pengembalian yang diharapkan dari investasi masa depan). Reaksi terhadap pengumuman diukur menggunakan metodologi studi peristiwa yaitu mengukur efek dari peristiwa tak terduga pada harga saham. Analisis studi peristiwa diperlukan tiga langkah.
Pertama, perkiraan tingkat pengembalian harga saham yang direalisasikan dihitung:


Dimana Rit adalah  tingkat pengembalian harga saham perusahaan i pada waktu t,  Pi,t adalah harga saham perusahaan i pada bulan Desember laporan audit; dan Pi,t-1 adalah harga saham perusahaan pada i bulan Desember laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan harga saham pada bulan Desember. t indeks adalah tahun dimana laporan auditor diterbitkan, sedangkan t-1 adalah tahun laporan keuangan.
Kedua, pengembalian yang diharapkan 
					E [Ri,t] = RMi,t

	 



Dimana E[Ri,t] adalah tingkat pengembalian yang diharapkan perusahaan i pada waktu t; RMi,t adalah 'pengembalian normal' atau pengembalian pasar dari perusahaan i pada waktu t; IHSGt adalah indeks harga saham gabungan bulan Desember laporan audit; dan IHSGt-1 adalah indeks harga saham gabungan pada bulan Desember laporan keuangan. Untuk penelitian ini, periode estimasi adalah 100 hari yaitu dari t-4 hingga hari t-103 sebelum pengumuman penunjukan auditor. Panjang dan titik awal dan akhir ini konsisten dengan prosedur yang direkomendasikan (Diaz, 2009).
Ketiga, perhitungan abnormal return ARi,t = Ri,t – E [Ri,t]	

				
Dimana ARi,t adalah tingkat pengembalian perusahaan yang tidak normal i pada waktu t; Ri,t adalah realisasi pengembalian sekuritas i pada waktu t; dan E[Ri,t] tingkat pengembalian yang diharapkan perusahaan i pada waktu t. t indeks dalam rumus diatas mengacu pada tahun laporan audit yang diterbitkan oleh auditor independent, sedangkan t-1 indeks mengacu pada tahun ketika laporan keuangan ditulis oleh perusahaan.
 Dalam periode jendela untuk menghitung CAR, di mana CARit adalah pengembalian abnormal kumulatif untuk perusahaan i selama periode pengamatan ditentukan yaitu 7 (tujuh) hari, t-3  (tiga hari sebelum pengumuman penunjukkan auditor), 0 (hari pengumuman penunjukkan auditor), dan t+3 (tiga hari setelahnya). Ini adalah periode pengamatan yang digunakan, karena jendela pendek konsisten dengan asumsi bahwa pasar efisien dan cepat mengasimilasi informasi baru ke dalam harga saham serta melindungi dari peristiwa penggangu yang mungkin muncul selama periode jendela yang lebih panjang. Selain itu, periode pengamatan ini memungkinkan penghitungan CAR melalui tujuh jendela sempit hari sebelum dan hari pengumuman (-3, 0), hari pengumuman (0), dan pengumuman dan hari-hari setelahnya (0 + 3). Jendela pendek akan memungkinkan menangkap pengembalian abnormal terkait dengan peristiwa tersebut (Jogiyanto, 2012).

[bookmark: _Toc94527462][bookmark: _Toc200638975]3.1.2. Variabel Independen
3.1.2.1. Pergantian Auditor 
Pergantian auditor adalah tindakan perusahaan yang mengganti auditor lama dengan auditor baru. Pergantian ini bisa bersifat wajib (mandatory) atau sukarela (voluntary), dan dilakukan dengan berbagai alasan seperti regulasi, kualitas audit dan perubahan manajemen. Dalam penelitian ini, variabel independen pergantian auditor dapat diukur dengan dummy variable, yang mengindikasikan apakah pergantian auditor terjadi atau tidak selama periode yang diamati. Skor ‘1’  jika ada pergantian auditor dan ‘0’ jika tidak ada pergantian auditor. Pergantian auditor cross-up, cross-down, dan lateral Non Big 4 ke Non Big 4 juga diukur menggunakan variabel dummy dengan skor ‘1’ untuk perusahaan yang beralih auditor dan skor ‘0’ untuk perusahaan yang tidak beralih auditor.
[bookmark: _Toc94527463][bookmark: _Toc200638976]3.1.3. Variabel Kontrol
3.1.3.1. Ukuran Perusahan
Ukuran perusahaan sering memengaruhi bagaimana pasar merespons berbagai tindakan perusahaan, termasuk pergantian auditor. Perusahaan besar biasanya mendapatkan lebih banyak perhatian dari investor dan media, sehingga reaksi pasar terhadap peristiwa seperti pergantian auditor cenderung lebih signifikan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan biasanya diukur dengan logaritma natural dari total aset perusahaan atau kapitalisasi pasar (total nilai saham beredar). Size = Ln (Total Aset)



3.1.3.2. Return on Equity
Profitabilitas perusahaan dapat memengaruhi reaksi pasar terhadap pergantian auditor. Perusahaan yang sangat menguntungkan biasanya memiliki ekspektasi yang lebih tinggi dari investor, dan pergantian auditor mungkin dipandang lebih signifikan di perusahaan-perusahaan dengan kinerja yang baik. Profitabilitas diukur menggunakan Return on Equity (ROE).	








[bookmark: _Toc94527464][bookmark: _Toc200638977]3.2	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc94527465][bookmark: _Toc200638978]3.2.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 219 perusahaan manufaktur go-public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 sampai dengan 2023. Jenis perusahaan ini dipilih untuk populasi karena memiliki lebih banyak sektor daripada jenis perusahaan lainnya. Selain itu, perusahaan manufaktur lebih terlibat dan dominan dalam kasus terkait auditing switching
[bookmark: _Toc94527466][bookmark: _Toc200638979]3.2.2. Sampel
Sampel penelitian mencakup perusahaan yang beralih auditor selama periode dari awal 2019 hingga akhir 2023. Sebagaimana disediakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Informasi keuangan dan data IHSG untuk penelitian ini diperoleh dari database Yahoo Finance. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai penentuan sampel. Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan kriteria berupa pertimbangan-pertimbangan tertentu.
1. Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023
2. Perusahaan manufaktur yang tidak delisting selama periode 2019-2023. 
3. Perusahaan tersebut melakukan pergantian auditor cross up, cross down, dan lateral Big4 selama periode 2019-2023; dan 
4. Perusahaan-perusahaan tersebut didukung dengan kelengkapan data yang tersedian di database BEI selama periode 2019-2023. 



[bookmark: _Toc196153548][bookmark: _Toc196723753]Tabel 3 1 Sampel Penelitian
	Kriteria  
	Jumlah 

	1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 
	219

	2. Delisting 
	0

	3. Perusahaan Manufaktur tanpa Pergantian Auditor 
	-106

	4. Data yang tidak lengkap
	-68

	 
	 

	Sampel Penelitian 
	35


[bookmark: _Toc94527467]
[bookmark: _Toc200638980]3.3	Jenis dan Sumber Data 
[bookmark: _Toc94527468][bookmark: _Toc200638981]3.3.1. Jenis Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan dapat diukur secara objektif yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019-2023. Data kuantitatif ini biasanya dianalisis dengan metode statistik dan memberikan informasi numerik yang dapat digeneralisasi atau digunakan untuk membuat prediksi.
[bookmark: _Toc94527469][bookmark: _Toc200638982]3.3.2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau didapatkan dari sumber lain, bukan data yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui pengumpulan lapangan atau eksperimen. Data ini biasanya sudah tersedia dalam bentuk laporan, publikasi, atau database dari penelitian sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur antara tahun 2019-2023. 
[bookmark: _Toc94527470]

[bookmark: _Toc200638983]3.4	Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari tahun 2019-2023. Namun untuk mendapatkan data perubahan KAP, data studi memerlukan data tahun-tahun sebelumnya. Informasi mengenai perputaran KAP berasal dari BEI dalam laporan keuangan tahunan perusahaan, sedangkan data IHSG berasal dari database Yahoo Finance.

[bookmark: _Toc94527471][bookmark: _Toc200638984]3.5	Alat Analisis Data 
[bookmark: _Toc94527472][bookmark: _Toc200638985]3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan, meringkas, dan memahami karakteristik data yang telah dikumpulkan. Statistik deskriptif memberikan gambaran umum dari data dengan cara yang sederhana melalui berbagai ukuran seperti rata-rata, median, modus, serta variasi data seperti rentang, varians, dan standar deviasi yang ditunjukkan pada tabel statistik deskriptif.
[bookmark: _Toc94527473][bookmark: _Toc200638986]3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan serangkaian uji yang dilakukan dalam analisis regresi linear untuk memastikan bahwa model regresi yang dibangun adalah valid dan dapat diandalkan. Dalam analisis regresi linear, uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi-asumsi dasar sehingga hasil estimasi parameter model dapat dipercaya. Selain itu, uji ini juga harus memenuhi asumsi-asumsi sebagai berikut:
3.5.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah distribusi dari residual (selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual) mengikuti distribusi normal. Asumsi normalitas penting karena dalam regresi linear, distribusi normal dari residual memungkinkan prediksi yang lebih akurat dan kesimpulan yang valid. Dalam penelitian  uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk memastikan normalitas data. Dimana jika hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikansi uji lebih besar dari atau sama dengan 0,05, maka semua data berdistribusi normal. Biasanya, jika tingkat signifikansi tes tersebut ditunjukkan pada tabel dengan sig lebih besar dari 0,05, itu dapat diasumsikan, dengan keandalan yang tinggi, bahwa data tersebut normal. Jika tidak, maka tidak dapat dikatakan distribusi data normal.
3.5.2.2. Uji Multikolonearitas
Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak ada gejala korelasi yang kuat antar variabel bebas. Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana satu atau lebih variabel bebas memberikan kontribusi linier dengan variabel bebas lainnya. Artinya satu atau lebih variabel bebas berkorelasi dengan variabel bebas lainnya. Pengujian multikolinearitas dapat dianalisis dari variance inflation factor (VIF), dimana jika VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
3.5.2.3. Uji Heterokedastisitas
Uji homoskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa varians residual adalah konstan atau sama di seluruh rentang nilai variabel independen. Ketika varians dari residual berubah seiring perubahan variabel independen, itu disebut heteroskedastisitas dan dapat mempengaruhi hasil model regresi. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser, dimana jika nilai probabilitas lebih besar dari alpha (ÿ = 0,05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian gejala heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan Scatter Plot. Penggunaan Scatter Plot untuk menguji gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat jika titik-titik menyebar tanpa pola yang jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
3.5.2.4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi apakah ada korelasi antara nilai residual pada satu observasi dengan nilai residual pada observasi berikutnya. Autokorelasi ini sering terjadi dalam data deret waktu atau data yang memiliki ketergantungan waktu. Pengujian terkait uji autokorelasi ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Apabila DW > DW < 4-DL maka menunjukkan tidak terjadi autokorelasi sehingga Ho diterima. Menurut (Ghozali, 2006) jika terdapat korelasi antar penggangu maka terdapat masalah autokorelasi 

[bookmark: _Toc94527474][bookmark: _Toc200638987]3.5.3. Uji Hipotesis
3.5.3.1. Analisis Regresi Linier Berganda
Data dianalisis secara statistik  menggunakan program SPPS Teknik regresi linier berganda digunakan dengan metode kuadrat terkecil biasa. Model regresi dapat dilihat pada rumus berikut:
ARit  =  + 1 CUit + 2 CDit + 3 B4B4it + 4 LnTAit + 5 ROEit + εit      


Dimana ARi,t adalah abnormal return perusahaan manufaktur; a adalah intersep; B4B4it adalah pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4; NB4NB4it pergantian auditor lateral Non Big 4 ke Non Big 4; CUi,t adalah pergantian auditor cross up; CDi,t adalah pergantian auditor cross down; LnTAi,t adalah natural log dari total aset; ROEi,t adalah pengembalian ekuitas; dan εit adalah kesalaham pengukuran untuk perusahaan.
3.5.3.2. Uji Signifikansi (Uji t)
Tujuan dari uji signifikasi adalah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Ini berguna dalam analisis regresi linier atau berganda untuk menentukan variabel mana yang benar-benar berpengaruh. Kriteria uji signifikansi adalah sebagai berikut:
· Hipotesis Nol (H₀): Koefisien variabel independen yang diuji sama dengan nol, yang berarti variabel tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
· Hipotesis Alternatif (H₁): Koefisien variabel independen yang diuji tidak sama dengan nol, yang berarti variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.


[bookmark: _Toc200638988]BAB IV
[bookmark: _Toc196722909][bookmark: _Toc196723338]HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _Toc200638989]Hasil Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sekunder, yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2019 hingga 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan metode tersebut, diperoleh sebanyak 35 perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian.
[bookmark: _Toc196153560][bookmark: _Toc196723775]Tabel 4 1 Sampel Penelitian Berdasarkan Purposive Sampling
	Sampel
	Jumlah

	1.Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga tahun 2023.
	219

	2.Delisting
	0

	3.Perusahaan Manufaktur tanpa Pergantian Auditor
	106

	4.Data yang tidak lengkap 
	68

	Sampel Keseluruhan 
	35


Sumber: Data Olahan, 2025 

4.2 [bookmark: _Toc200638990]Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menyajikan gambaran umum mengenai karakteristik data yang digunakan secara ringkas dan informatif. Analisis ini mencakup sejumlah variabel, yaitu pergantian auditor cross up, pergantian auditor cross down, pergantian auditor lateral antar Big 4, ukuran perusahaan, Return on Equity (ROE), serta abnormal return. Ringkasan hasil dari analisis statistik deskriptif tersebut ditampilkan pada Tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 5  1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CU
	35
	,00
	1,00
	,05
	,224

	CD
	35
	,00
	1,00
	,12
	,322

	B4B4
	35
	,00
	1,00
	,20
	,402

	Size
	35
	24,54
	34,69
	28,16
	170,062

	ROE
	35
	-,48
	1,41
	-,47
	498,889

	AR
	35
	-0,035
	0,02
	,00
	,010129

	Valid N (listwise)
	35
	 
	 
	 
	 


Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Hlk195963283]Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Variabel pergantian auditor cross up (CU) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 1,00. Rata-rata nilai variabel ini adalah 0,50 dengan standar deviasi sebesar 0,224, yang menunjukkan adanya proporsi yang seimbang antara perusahaan yang melakukan pergantian auditor cross up dan yang tidak melakukan pergantian.
2. Untuk variabel pergantian auditor cross down (CD), nilai minimum tercatat sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 1,00. Rata-rata nilai variabel ini adalah 0,12 dengan standar deviasi sebesar 0,322. Hal ini mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil perusahaan yang mengalami pergantian auditor dari KAP besar ke KAP non-Big Four, yaitu sekitar 12%. Sementara itu, nilai standar deviasi menunjukkan variasi sebesar 32,2% di antara seluruh sampel.
3. Variabel pergantian auditor lateral antar Big Four memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 1,00. Rata-rata nilainya adalah 0,20 dengan standar deviasi sebesar 0,402, yang menunjukkan bahwa 20% perusahaan dalam sampel melakukan pergantian auditor dari satu KAP Big Four ke KAP Big Four lainnya.
4. Terakhir, variabel abnormal return (AR) memiliki nilai minimum sebesar -0,035 dan nilai maksimum sebesar 0,020. Rata-rata nilai abnormal return adalah 0,00 dengan standar deviasi sebesar 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, tidak terdapat abnormal return yang signifikan di antara perusahaan-perusahaan dalam periode penelitian.

[bookmark: _Toc200638991]4.3 Uji Asumsi Klasik 
[bookmark: _Toc200638992]4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Model regresi yang baik seharusnya memiliki data yang terdistribusi normal, karena normalitas merupakan salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi klasik. Suatu model dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:










[bookmark: _Toc196153561][bookmark: _Toc196723776]Tabel 4 2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.00999935

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.087

	
	Positive
	0.087

	
	Negative
	-0.083

	Kolmogorov-Smirnov
	0.087

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	0.086


a.Tests distribution is Normal
b.Calculated from data 
Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,086. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk dilakukan pengujian lanjutan.
[bookmark: _Toc200638993]4.3.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antar variabel independen dalam suatu model regresi. Uji ini menjadi relevan apabila model regresi memiliki lebih dari satu variabel independen. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas adalah melalui nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen. Model regresi dikatakan ideal apabila antar variabel independen tidak memiliki korelasi yang tinggi (Ghozali, 2013)
[bookmark: _Toc196153562][bookmark: _Toc196723777]Tabel 4 3 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	 
	Tolerance
	VIF

	CU
	0,798
	1,253

	CD
	0,958
	1,044

	B4B4
	0,874
	1,144

	Size
	0,912
	1,096

	ROE
	0,813
	1,230

	a. Dependent Variable: AR


Sumber: Data Olahan, 2025 

Mengacu pada Tabel 4.4, seluruh variabel independen memiliki nilai VIF di bawah 10 serta nilai Tolerance di atas 0,10. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat permasalahan multikolinieritas di antara variabel-variabel bebas dalam model.
[bookmark: _Toc200638994]4.3.3 Uji Heterokedastisitas 

[bookmark: _Toc196153563][bookmark: _Toc196723778]Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antar pengamatan. Jika varians residual bersifat konstan antar pengamatan, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan apabila variansnya berbeda, maka terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode uji Glejser untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap masing-masing variabel independen. Apabila nilai signifikansi dari masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model. Model regresi yang baik adalah model yang memenuhi asumsi homoskedastisitas (Ghozali, 2013). Hasil pengujian heteroskedastisitas ditampilkan pada tabel berikut.
 Tabel 4 4 Hasil Uji Heterokedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	-0,008
	0,013
	 
	-0,667
	0,506

	CU
	-0,005
	0,004
	-0,156
	-1,328
	0,188

	CD
	-0,001
	0,002
	-0,047
	-0,434
	0,665

	B4B4
	-0,003
	0,002
	-0,195
	-1,739
	0,086

	Size
	0,001
	0,000
	0,144
	1,310
	0,194

	ROE
	6,22
	0,000
	0,046
	0,392
	0,696

	a. Dependent Variable: abs


Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Uji Glejser yang ditampilkan pada Tabel 4.5, seluruh variabel independen, yaitu pergantian auditor cross up, pergantian auditor cross down, lateral Big 4 ke Big 4, ukuran perusahaan, dan ROE, menunjukkan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,188; 0,665; 0,086; 0,194; dan 0,696. Seluruh nilai tersebut berada di atas ambang batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang secara statistik berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual. Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi.



[bookmark: _Toc200638995]4.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan (korelasi) antara nilai residual pada suatu periode dengan nilai residual pada periode sebelumnya. Autokorelasi yang terjadi dalam model regresi dapat menyebabkan estimasi menjadi tidak efisien dan tidak akurat. Oleh karena itu, pengujian ini penting untuk memastikan validitas model. Hasil pengujian autokorelasi disajikan pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc196153564][bookmark: _Toc196723779]Tabel 4 5 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,186a
	,035
	-0,022
	0,010289
	2,078

	a. Predictors: (Constant), ROE, CD, Size, B4B4, CU

	b. Dependent Variable: AR


Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,078. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai batas atas (dU) dan batas bawah (4 – dU). Dalam hal ini, nilai dU adalah 1,852 sehingga batas atasnya adalah 1,852 dan batas bawahnya adalah 2,148 (yaitu 4 – 1,852). Karena nilai DW (2,078) berada di antara dU dan (4 – dU), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung autokorelasi. Dengan demikian, asumsi bebas autokorelasi telah terpenuhi.




[bookmark: _Toc200638996]4.4 Pengujian Hipotesis 
[bookmark: _Toc200638997][bookmark: _TOC_250003]4.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Toc196153565][bookmark: _Toc196723780]Tabel 4 6 Uji Regresi Linear Berganda
	[bookmark: _Hlk199741010]Coefficientsa

	Model 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	-0,022
	0,019
	 
	-1,175
	0,243

	CU
	0,004
	0,005
	0,083
	0,692
	0,491

	CD
	-0,002
	0,004
	-0,056
	-0,512
	0,610

	B4B4
	0,001
	0,003
	0,023
	0,206
	0,838

	Size
	0,001
	0,001
	0,126
	1,132
	0,261

	ROE
	0,000
	0,000
	-0,051
	-0,429
	0,669

	a. Dependent Variable: AR


Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:
AR = -0,022 + 0,004CU – 0,002CD – 0,001B4B4 – 0,001Size – 0,000ROE


Dari model tersebut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Konstanta (intercept) sebesar -0,022 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen bernilai nol, maka nilai abnormal return diperkirakan sebesar -0,022. Hal ini menggambarkan nilai dasar abnormal return tanpa pengaruh dari variabel-variabel independen dalam model.
2. Koefisien variabel pergantian auditor cross up (CU) sebesar 0,004 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel CU akan menyebabkan peningkatan abnormal return sebesar 0,004, dengan asumsi variabel lainnya dalam kondisi tetap.
3. Koefisien variabel pergantian auditor cross down (CD) sebesar -0,002 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel CD akan menurunkan abnormal return sebesar 0,002, dengan asumsi variabel lain konstan.
4. Koefisien variabel pergantian auditor lateral dari Big4 ke Big4 (B4B4) sebesar -0,001 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan dalam variabel ini akan menyebabkan penurunan abnormal return sebesar 0,001, dengan asumsi variabel lainnya tidak berubah.
[bookmark: _Toc200638998]4.4.2 Uji Signifikansi (Uji t)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik t, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama menguji apakah pergantian auditor cross up (CU) berpengaruh positif terhadap abnormal return. Berdasarkan hasil regresi, koefisien variabel CU sebesar 0,692 dengan nilai signifikansi sebesar 0,491. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pergantian auditor cross up tidak berpengaruh secara signifikan terhadap abnormal return. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini “tidak didukung”.
2. Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua menguji apakah pergantian auditor cross down (CD) berpengaruh negatif terhadap abnormal return. Hasil regresi menunjukkan koefisien sebesar -0,512 dan nilai signifikansi 0,610. Karena nilai signifikansi melebihi batas 0,05, maka pergantian auditor cross down tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap abnormal return. Oleh karena itu, hipotesis kedua “tidak didukung”.
3. Hipotesis Ketiga
Hipotesis ini menguji pengaruh pergantian auditor lateral dari Big 4 ke Big 4 (B4B4) terhadap abnormal return, dengan harapan adanya pengaruh positif. Nilai koefisien regresi yang diperoleh adalah 0,206 dan signifikansi sebesar 0,838. Nilai signifikansi yang jauh di atas 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pergantian auditor lateral Big 4 terhadap abnormal return. Maka, hipotesis ketiga “tidak didukung”.

4.5 [bookmark: _Toc200638999][bookmark: _Hlk195964550]Pembahasan 
[bookmark: _Toc200639000]4.5.1 Pengaruh Pergantian Auditor Cross Up terhadap Abnormal Return

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa pergantian auditor cross up tidak berpengaruh signifikan terhadap abnormal return. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,692 dengan tingkat signifikansi 0,491 (p > 0,05). Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa pergantian auditor cross up berpengaruh negatif terhadap abnormal return tidak diterima. Artinya, besar kecilnya kemungkinan perusahaan melakukan pergantian auditor dari Non-Big Four ke Big Four tidak memengaruhi timbulnya abnormal return di pasar.
Tidak adanya pengaruh tersebut dapat disebabkan oleh kenyataan bahwa pergantian auditor dari Non-Big Four ke Big Four, atau sebaliknya, tidak cukup menjadi sinyal penting bagi investor dalam mengambil keputusan. Standar pekerjaan auditor yang berlaku dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) memastikan bahwa kualitas audit tetap dijaga, baik dilakukan oleh KAP besar maupun kecil. Dengan kata lain, ukuran KAP tidak secara langsung memengaruhi persepsi pasar terhadap laporan keuangan perusahaan.
Selain itu, menurut (Ramadhany, Suzan & Dillak (2018) tujuan utama audit laporan keuangan adalah memberikan opini atas kewajaran penyajian laporan tersebut. Selama proses audit dilakukan sesuai standar dan dengan pengungkapan informasi yang memadai, maka pergantian auditor menjadi hal yang wajar dan tidak akan memengaruhi kinerja pasar, termasuk abnormal return. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Debbianita, Hidayat, dan Ivana (2017) yang menyimpulkan bahwa pergantian auditor cross up tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap abnormal return.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian auditor cross down tidak berpengaruh signifikan terhadap abnormal return. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar -0,512 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,610 (p > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa pergantian auditor cross down berpengaruh positif terhadap abnormal return tidak dapat diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pergantian auditor dari KAP Big Four ke KAP non-Big Four tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap abnormal return perusahaan.
Tidak adanya pengaruh ini menunjukkan bahwa pasar tidak memberikan respons yang berbeda terhadap perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four maupun Non-Big Four. Hal ini mengindikasikan bahwa KAP Non-Big Four juga memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan profesional dalam menjalankan audit, serta mampu menyelesaikan proses audit secara tepat waktu dan sesuai standar. Auditor dari KAP Non-Big Four tetap menjalankan program audit yang terstruktur, mempertimbangkan kompleksitas perusahaan yang diaudit, serta menyesuaikan jumlah dan kualitas auditor yang terlibat.
Lebih lanjut, baik KAP Big Four maupun Non-Big Four bekerja berdasarkan standar audit masing-masing yang bertujuan menjaga kredibilitas dan reputasi perusahaan klien di mata publik. Oleh karena itu, pergantian dari KAP besar ke kecil tidak secara otomatis dianggap sebagai sinyal negatif oleh pasar, selama kualitas audit tetap terjaga. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Mulyadi (2023) serta Noviar (2022)yang menyatakan bahwa pergantian auditor cross down tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap abnormal return.
[bookmark: _Toc200639002]4.5.3 Pengaruh Lateral Big4  ke Big4 terhadap Abnormal Return 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap abnormal return. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar -0,206 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,838 (p > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap abnormal return. Artinya, besar kecilnya ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kemungkinan terjadinya abnormal return.
Fenomena ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa dalam praktiknya, banyak proses rotasi atau pergantian auditor yang dilakukan bersifat parsial (partial switch), seperti yang dijelaskan oleh Junaidi dkk. (2012). Rotasi parsial merujuk pada kondisi di mana perusahaan secara administratif mengganti Kantor Akuntan Publik (KAP), namun sebenarnya masih memiliki hubungan kerja sama dengan individu atau tim auditor yang sama, misalnya karena masih berada dalam afiliasi yang sama.
Dengan demikian, meskipun terjadi pergantian auditor secara formal, hubungan antara perusahaan dan auditor tetap terjaga, sehingga tidak memberikan sinyal yang kuat kepada pasar dan tidak berdampak terhadap abnormal return. Hal ini menunjukkan bahwa pasar tidak selalu merespons secara langsung perubahan administratif, selama kualitas audit dianggap tetap terjaga. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Nawangsari & Iswajuni, 2019) yang menyatakan bahwa pergantian auditor yang bersifat administratif atau buatan tidak banyak memengaruhi persepsi investor maupun kinerja pasar.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pergantian auditor cross up, pergantian auditor cross down, pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4, ukuran perusahaan, dan Return on Equity (ROE) terhadap abnormal return pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pergantian auditor cross up (CU) tidak berpengaruh signifikan terhadap abnormal return. Hal ini menunjukkan bahwa perpindahan auditor dari KAP non-Big Four ke KAP Big Four tidak menjadi sinyal yang cukup kuat untuk mempengaruhi reaksi pasar.
2. Pergantian auditor cross down (CD) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap abnormal return. Perpindahan auditor dari KAP Big Four ke KAP Non-Big Four tidak memengaruhi abnormal return karena KAP non-Big Four tetap memiliki kemampuan profesional untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu dan menjaga kualitas audit, guna mempertahankan reputasi perusahaan.
3. Pergantian auditor lateral antar KAP Big Four tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap abnormal return. Hal ini mengindikasikan bahwa rotasi auditor dalam lingkup KAP Big Four dianggap sebagai hal biasa oleh pasar dan tidak menimbulkan perubahan persepsi signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka saran-saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Perluasan cakupan penelitian
Disarankan agar penelitian selanjutnya memperpanjang periode pengamatan serta menggunakan populasi yang mencakup seluruh sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini bertujuan agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap pengaruh variabel-variabel yang diteliti terhadap abnormal return di berbagai jenis industri.
2. Penambahan variabel independen lain
Penelitian mendatang juga diharapkan dapat mempertimbangkan penambahan variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi abnormal return, seperti kepemilikan publik, umur perusahaan, kepemilikan pemerintah (government ownership), serta kompleksitas operasi perusahaan. Dengan memasukkan variabel-variabel tersebut, diharapkan model regresi yang dibangun dapat menjelaskan variasi abnormal return secara lebih optimal.
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	No.
	Kode Saham
	Entitas

	
	
	
	

	1
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk
	

	2
	INTP
	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
	

	3
	SMBR
	Semen Baturaja (Persero) Tbk.
	

	4
	SMCB
	Solusi Bangun Indonesia Tbk.
	

	5
	SMCB
	Solusi Bangun Indonesia Tbk.
	

	6
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.
	

	7
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.
	

	8
	FASW
	Fajar Surya Wisesa Tbk.
	

	9
	FASW
	Fajar Surya Wisesa Tbk.
	

	10
	CTBN
	Citra Tubindo Tbk.
	

	11
	GGRP
	Gunung Raja Paksi Tbk.
	

	12
	HKMU
	HK Metals Utama Tbk.
	

	13
	HKMU
	HK Metals Utama Tbk.
	

	14
	KRAS
	Krakatau Steel (Persero) Tbk.
	

	15
	KRAS
	Krakatau Steel (Persero) Tbk.
	

	16
	SULI
	SLJ Global Tbk.
	

	17
	MLIA
	Mulia Industrindo Tbk
	

	18
	KBLI
	KMI Wire & Cable Tbk.
	

	19
	KBLI
	KMI Wire & Cable Tbk.
	

	20
	KBLI
	KMI Wire & Cable Tbk.
	

	21
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.
	

	22
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.
	

	23
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.
	

	24
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
	

	25
	BEEF
	Estika Tata Tiara Tbk.
	

	26
	BEEF
	Estika Tata Tiara Tbk.
	

	27
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tb
	

	28
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk
	

	29
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk.
	

	30
	UCID
	Uni-Charm Indonesia Tbk.
	

	31
	MASA
	Multistrada Arah Sarana Tbk.
	

	32
	ESTI
	Ever Shine Tex Tbk.
	

	33
	INDR
	Indo-Rama Synthetics Tbk.
	

	34
	INDR
	Indo-Rama Synthetics Tbk.
	

	35
	MERK
	Merck Tbk.
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	No.
	Kode Saham
	Tanggal
	CU
	CD
	Lateral Big 4
	Size
	ROE
	Abnormal Return 

	
	
	 
	
	
	
	
	
	

	1
	TPIA
	15-Nov-19
	0
	0
	1
	24.6361
	0.01343
	-0.005

	2
	INTP
	21-Apr-20
	0
	0
	1
	30.9395
	0.08084
	-0.0054

	3
	SMBR
	10-May-23
	1
	0
	0
	29.2114
	0.03844
	0.01069

	4
	SMCB
	26-Jun-19
	0
	0
	1
	30.6049
	0.07147
	0.01162

	5
	SMCB
	8-Apr-22
	0
	0
	1
	30.6934
	0.07077
	0

	6
	SMGR
	22-May-19
	0
	0
	1
	32.0106
	0.06996
	0.00963

	7
	SMGR
	31-Mar-22
	0
	0
	1
	32.0494
	0.0529
	0.00644

	8
	FASW
	11-Apr-19
	0
	0
	1
	30.0061
	0.20646
	0.00292

	9
	FASW
	12-Mar-20
	0
	0
	1
	30.0745
	0.07709
	0.00172

	10
	CTBN
	25-Jun-19
	0
	1
	0
	28.5221
	0.03363
	0

	11
	GGRP
	2-Sep-20
	0
	1
	0
	30.3429
	0.01297
	0.0022

	12
	HKMU
	17-Jun-22
	0
	1
	0
	26.8975
	-0.6388
	0.00056

	13
	HKMU
	29-May-23
	1
	0
	0
	26.709
	1.3333
	0

	14
	KRAS
	26-Apr-19
	0
	0
	1
	24.5873
	1.4196
	-0.0057

	15
	KRAS
	31-Jul-23
	0
	1
	0
	24.5429
	-0.265
	-0.0094

	16
	SULI
	17-Jun-19
	0
	1
	0
	28.0518
	-2.0278
	-0.0054

	17
	MLIA
	10-May-19
	0
	0
	1
	29.3816
	0.05005
	-0.0052

	18
	KBLI
	19-Jun-19
	0
	0
	1
	28.8998
	0.16577
	-0.0163

	19
	KBLI
	19-Aug-20
	0
	1
	0
	28.7329
	-0.0314
	-0.0188

	20
	KBLI
	27-Aug-21
	1
	0
	0
	28.6336
	0.03806
	-0.0004

	21
	DLTA
	28-Oct-19
	0
	1
	0
	27.0754
	0.00322
	-0.0036

	22
	MLBI
	23-Apr-19
	0
	0
	1
	28.6947
	1.0524
	-0.0021

	23
	KEJU
	11-Jun-21
	0
	0
	1
	27.3667
	0.247
	-0.0031

	24
	AISA
	30-Aug-21
	1
	0
	0
	28.2564
	-0.6845
	0.00183

	25
	BEEF
	31-Aug-20
	1
	0
	0
	27.2421
	-48.383
	0.00698

	26
	BEEF
	26-Aug-21
	0
	1
	0
	27.2357
	1.04062
	-0.0049

	27
	GOOD
	16-Jun-21
	0
	0
	1
	29.543
	0.16255
	0.0124

	28
	PSDN
	27-Aug-20
	0
	1
	0
	27.3636
	-0.4353
	0.02261

	29
	TCID
	18-Apr-19
	0
	0
	1
	28.5676
	0.07189
	0.0019

	30
	UCID
	30-May-23
	0
	0
	1
	29.7697
	0.0781
	0.00144

	31
	MASA
	23-May-19
	0
	0
	1
	29.5091
	-0.0573
	0.06336

	32
	ESTI
	28-Jun-19
	0
	0
	1
	27.4854
	-0.2076
	-0.0021

	33
	INDR
	27-May-19
	0
	0
	1
	29.9975
	0.10359
	0.01418

	34
	INDR
	31-Aug-20
	0
	1
	0
	30.0414
	0.01655
	-0.0101

	35
	MERK
	10-May-23
	0
	1
	0
	20.6802
	0.22395
	0.00329
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Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CU
	35
	,00
	1,00
	,05
	,224

	CD
	35
	,00
	1,00
	,12
	,322

	B4B4
	35
	,00
	1,00
	,20
	,402

	Size
	35
	24,54
	34,69
	28,16
	170,062

	ROE
	35
	-,48
	1,41
	-,47
	498,889

	AR
	35
	-0,035
	0,02
	,00
	,010129

	Valid N (listwise)
	35
	 
	 
	 
	 


Sumber: Data Olahan, 2025
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Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.00999935

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.087

	
	Positive
	0.087

	
	Negative
	-0.083

	Kolmogorov-Smirnov
	0.087

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	0.086


a.Tests distribution is Normal
b.Calculated from data 
Sumber: Data Olahan, 2025 


Uji Multikolonearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	 
	Tolerance
	VIF

	CU
	0,798
	1,253

	CD
	0,958
	1,044

	B4B4
	0,874
	1,144

	Size
	0,912
	1,096

	ROE
	0,813
	1,230

	a. Dependent Variable: AR


Sumber: Data Olahan, 2025 








Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	-0,008
	0,013
	 
	-0,667
	0,506

	CU
	-0,005
	0,004
	-0,156
	-1,328
	0,188

	CD
	-0,001
	0,002
	-0,047
	-0,434
	0,665

	B4B4
	-0,003
	0,002
	-0,195
	-1,739
	0,086

	Size
	0,001
	0,000
	0,144
	1,310
	0,194

	ROE
	6,22
	0,000
	0,046
	0,392
	0,696

	a. Dependent Variable: abs


Sumber: Data Olahan, 2025 



Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,186a
	,035
	-0,022
	0,010289
	2,078

	a. Predictors: (Constant), ROE, CD, Size, B4B4, CU

	b. Dependent Variable: AR


Sumber: Data Olahan, 2025 
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	Coefficientsa

	Model 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	-0,022
	0,019
	 
	-1,175
	0,243

	CU
	0,004
	0,005
	0,083
	0,692
	0,491

	CD
	-0,002
	0,004
	-0,056
	-0,512
	0,610

	B4B4
	0,001
	0,003
	0,023
	0,206
	0,838

	Size
	0,001
	0,001
	0,126
	1,132
	0,261

	ROE
	0,000
	0,000
	-0,051
	-0,429
	0,669

	a. Dependent Variable: AR


Sumber: Data Olahan, 2025 
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1.1 [bookmark: _Toc94527437][bookmark: _Toc138432505]Latar Belakang



Pergantian auditor dapat didefinisikan sebagai pergantian kantor akuntan publik atau auditor oleh perusahaan dalam periode tertentu. Pergantian auditor dilakukan dalam dua cara. Pergantian yang disebabkan oleh aturan biasa disebut dengan pergatian wajib (mandatory switching) dan pergantian yang sifatnya sukarela yang dilakukan oleh perusahaan. Pergantian auditor secara wajib terjadi karena adanya kewajiban pergantian auditor yaitu penggantian auditor yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan pergantian auditor secara sukarela adalah penggantian auditor karena keinginan perusahaan yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari sisi klien (misalnya, manajemen yang gagal dan kesulitan keuangan) maupun dari sisi auditor ( misalnya kualitas audit dan biaya audit). 

Sumadi (2010) dan Junaidi dkk. (2013) berpendapat bahwa auditor switching dapat dikategorikan menjadi dua: pergantian auditor riil dan pergantian auditor semu. Pergantian auditor yang sebenarnya adalah ketika suatu perusahaan mengalihkan kantor akuntan publiknya dengan yang lain dari afiliasi lain, sedangkan pergantian auditor semu adalah ketika suatu perusahaan menggunakan kantor akuntan publik yang berafiliasi serupa. Pergantian auditor juga dapat diklasifikasikan menjadi tiga: lateral auditor switching (berpindah kantor akuntan dengan perusahaan lain yang berukuran serupa); cross-up (CU) auditor switching (switching KAP kecil dengan KAP besar); dan cross-down (CD) auditor switching (mengganti kantor akuntan yang lebih besar dengan kantor yang lebih kecil).

Selain itu, proses penggantian auditor perusahaan telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003. Peraturan ini menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan paling lambat 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh akuntan publik paling lambat 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Selanjutnya peraturan tersebut diperbaharui dengan diterbitkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Kewajiban Pengalihan Kantor Akuntan Publik. Jasa audit diberikan paling lama 6 (enam) tahun berturut-turut oleh KAP dan 3 (tiga) tahun berturut-turut untuk AP. Pada tahun 2015 peraturan baru yaitu No. 20 Tahun 2015 tentang “Praktik Akuntan Publik” yang mengatur bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam mengaudit, tetapi hanya AP, yaitu selama 5 tahun berturut-turut.  

Penelitian mengenai pengaruh pergantian auditor terhadap perilaku investor dapat dilihat dari timbulnya reaksi pasar. Apabila mengandung informasi yang bermanfaat maka diharapkan pasar akan bereaksi pada saat informasi tersebut diterima oleh pasar. Reaksi pasar dapat diukur dengan menggunakan return atau abnormal return sebagai atribut perubahan harga (Jogiyanto, 2008).  Penelitian mengenai pengaruh pergantian auditor terhadap perilaku investor yang dilihat dari timbulnya reaksi pasar ini sebenarnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti namun menunjukkan hasil yang berbeda. 

Riset-riset terdahulu telah mengaitkan pergantian auditor dengan kualitas audit. Akan tetapi masih sedikit yang mengaitkan hubungannya dengan abnormal return. Penelitian yang dilakukan oleh Wea dan Murdiawati (2015), Banda dan Sayekti (2016) secara umum berpendapat bahwa auditor switching secara positif memengaruhi abnormal return. Penelitian lain oleh Nawangsari dan Iswajuni (2019), Utami et al, (2015), Fernandes dan Susanto (2012) menghasilkan bahwa auditor switching berpengaruh negatif terhadap abnormal return. Selain itu, Soeprihadi dan Adiwibowo (2010), yang mencoba melihat pengaruh opini wajar yang dikeluarkan oleh auditor terhadap pergantian auditor. Dari hasil pengujiannya ini diperoleh hasil bahwa banyak perusahaan yang melakukan auditor switching lebih disebabkan karena menerima opini wajar dari auditor sebelumnya.

Penelitian Junaidi dkk (2020) menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan Abnormal Return sebelum dan sesudah pengumuman Right Issue. Hal ini dikarenakan sinyal informasi yang diberikan kepada investor tidak dapat memberikan kepastian yang cukup kuat dipasar saham. Sehingga kandungan informasi tersebut tidak dapat diserap oleh investor dipasar saham. Sedangkan penelitian Saftiana dkk (2021) mengenai pengaruh harga saham terdapat abnormal return menunjukkan hasil abnormal return negatif terhadap harga saham.

Penelitian ini mencoba melihat reaksi pasar yang ditimbulkan akibat pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan tanggal pengumuman pergantian KAP sebagai tanggal peristiwa (event date). Selain itu, penelitian ini juga membedakan klasifikasi KAP berdasarkan kelas atau ukuran KAP yang terdiri dari KAP Big Four dan KAP Non-Big Four. Pembagian ini memiliki alasan bahwa terdapat perbedaan dalam kualitas audit yang diberikan oleh KAP Big Four dan KAP Non-Big Four, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Nawangsari dan Iswajuni (2019). Selain itu perbedaan kualitas audit yang diberikan oleh KAP Big Four dan KAP Non-Big Four seringkali menjadi salah satu faktor dominan yang mempengaruhi perusahaan sehingga memutuskan untuk melakukan pergantian KAP. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris apakah pasar akan bereaksi positif terhadap pergantian kantor akuntan publik dari KAP Non-Big Four kepada KAP Big Four yang diumumkan oleh perusahaan, dan apakah pasar akan bereaksi negatif terhadap pergantian kantor akuntan publik dari KAP Big Four kepada KAP Non-Big Four yang diumumkan oleh perusahaan.

[bookmark: _Toc94527438][bookmark: _Toc138432506]1.2	Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian yang telah dibahas pada latar belakang, maka rumusan masalah dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 berpengaruh signifikan terhadap  cumulative abnormal return (CAR)?

1. Apakah pergantian auditor lateral Non Big 4 ke Non Big 4 berpengaruh signifikan terhadap  cumulative abnormal return (CAR)?

1. Apakah pergantian auditor cross-up (CU) berpengaruh signifikan terhadap  cumulative abnormal return (CAR)?

1. Apakah pergantian auditor cross-down (CD) berpengaruh signifikan terhadap cumulative abnormal return (CAR)?

1.2 [bookmark: _Toc94527439][bookmark: _Toc138432507]Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 terhadap cumulative abnormal return (CAR).

2. Mengetahui pengaruh pergantian auditor lateral Non Big 4 ke Non Big 4 terhadap cumulative abnormal return (CAR).

3. Mengetahui pengaruh pergantian auditor cross-up (CU) terhadap cumulative abnormal return (CAR).

4. Mengetahui pengaruh pergantian auditor cross-down (CD) terhadap cumulative abnormal return (CAR).

1.3 [bookmark: _Toc94527440][bookmark: _Toc138432508]Manfaat Penelitian



Manfaat tertentu diharapkan dapat diberikan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan sumbangan pemikiran bahwa teori yang digunakan bisa memperkuat adanya hubungan terhadap variabel yang dipilih. Dalam teori yang digunakan menunjukkan bagaimana pasar saham akan bereaksi terhadap  sebuah informasi melalui suatu pengumuman  yang diberikan oleh perusahaan.

1. Manfaat Praktis 

Diharapkan melalui penelitian ini kedepannya dapat memberikan manfaat kepada investor  sebagai bahan rekomendasi dalam menambah pemahaman para investor ataupun calon investor dalam mengambil keputusan investasi, sehingga terhindar dari risiko kerugian di masa  mendatang.
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[bookmark: _Hlk92968640]Teori signalling diartikan sebagai sinyal yang dilakukan oleh perusahaan yaitu pihak manajemen kepada pihak luar (investor dan kreditor). Sinyal ini berupa informasi mengenai perusahaan yang akan mempengaruhi pasar saham khususnya harga saham perusahaan. Pada dasarnya pihak luar baik itu investor maupun kreditor akan merespon informasi tersebut sebagai suatu sinyal good news atau bad news (Sari & Priyadi, 2016). Ketika investor menerima sinyal good news yang disebutkan dalam laporan keuangan melalui laporan tahunan, mereka akan meresponsnya secara positif. Sebaliknya, investor akan merespons negatif ketika sinyal bad news dirasakan. Informasi itu akan membantu investor dalam menentukan apakah mereka harus berinvestasi atau melepaskan kepemilikan di perusahaan klien. 

Perusahaan tentunya memiliki lebih banyak informasi tentang bagian dalam perusahaan dibandingkan pihak luar. Agar sinyal ini dapat diterima oleh pihak eksternal, perusahaan harus memberikan sinyal good news (bad news) yang berfungsi sebagai informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan investor. Sinyal yang diberikan dapat berupa pengumuman-pengumuman yang berhubungan dengan keputusan yang akan diambil oleh perusahaan (Diaz, 2009). Untuk membantu memahami pengumuman dan mengurangi risiko, pasar saham menggunakan teori sinyal dalam menilai pengumuman. Anggota pasar saham terutama akan mencari sinyal yang akan memberikan wawasan tentang arus kas masa depan mereka, karena informasi tersebut akan membantu investor dalam menentukan apakah mereka harus berinvestasi atau melepaskan kepemilikan di perusahaan klien.

[bookmark: _Toc94527444][bookmark: _Toc138432512][bookmark: _Hlk88047127][bookmark: _Hlk88047082][bookmark: _TOC_250037]2.2	Abnormal return

 Selisih antara return yang sebenarnya dan return yang diharapkan dari suatu saham dikenal sebagai abnormal return. Menurut (Jogiyanto, 2012) abnormal return (return taknormal) adalah selisih antara return yang direalisasikan dengan return yang diharapkan. yang telah terjadi. Abnormal return positif terjadi ketika  seseorang mendapatkan pengembalian yang lebih tinggi dari pengembalian yang sebenarnya, dan sebaliknya abnormal return negatif terjadi ketika  seseorang mendapatkan pengembalian yang lebih rendah dari pengembalian yang sebenarnya. 

Suatu peristiwa akan direspon oleh investor apabila mengandung informasi yang ditunjukkan oleh adanya abnormal return, dan sebaliknya (Jogiyanto, 2012). Reaksi investor terhadap pengumuman pergantian auditor diukur menggunakan metodologi studi peristiwa (event study). Studi peristiwa digunakan untuk menganalisis abnormal  return yang mungkin terjadi di sekitar tanggal pengumuman dari peristiwa tak terduga pada harga saham. Pendekatan ini memperkirakan pengembalian saham yang diharapkan untuk setiap perusahaan klien dan kemudian membandingkannya dengan tingkat pengembalian aktual yang terkait. 

 Analisis studi peristiwa dibagi menjadi tiga periode, diantaranya perioda jendela (window period) yaitu perioda terjadinya peristiwa. Dalam studi peristiwa, jendela pendek adalah salah satu masalah yang paling mendasar. Karena, dengan asumsi pasar yang efisien, pasar saham akan dengan cepat mencerna setiap informasi baru dan relevan dan harga saham akan segera diperkirakan ulang. Secara teori, event date yang benar adalah tanggal ketika informasi laporan audit sampai kepada investor. Periode estimasi (estimation period) untuk mengestimasi return ekspektasian. Return estimasi merupakan return yang diharapkan oleh investor, yang dihitung menggunakan model estimasi. Periode estimasi (estimation period), merupakan periode sebelum peristiwa (event period).  (Jogiyanto, 2012) mengatakan bahwa panjang dari periode estimasi yang umum digunakan adalah berkisar 100 hari sampai dengan 250 hari untuk data harian dan  24 sampai dengan 60 bulan untuk data bulanan.

[bookmark: _Toc94527445][bookmark: _Toc138432513]2.3 Pergantian Auditor  

Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (IAI, 2011) audit yang dilakukan oleh auditor dapat dikatakan memenuhi syarat jika memenuhi standar auditing yang berlaku umum (GAAS) dan standar pengendalian kualitas. Standar auditing digunakan sebagai acuan auditor dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam melakukan audit atas laporan keuangan. Independensi auditor penting karena berdampak pada kualitas audit. Ketika auditor mengizinkan lebih banyak praktik manajemen laba yang disukai oleh perusahaan klien, kualitas audit dikatakan terganggu karena auditor tidak mengikuti penerapan GAAP secara konsisten.

 Menurut (DeAngelo, 1981), kualitas audit sangat tergantung pada independensi auditor dan telah didefinisikan sebagai kemungkinan bahwa auditor akan mengungkap dan melaporkan setiap pelanggaran dalam sistem akuntansi. DeAngelo beralasan bahwa auditor yang memiliki kepentingan ekonomi pada klien mereka atau tidak memiliki independensi auditor akan cenderung melaporkan pelanggaran yang ditemukan, sehingga mengurangi kualitas audit. Perhatian terhadap independensi auditor sangat penting, karena pentingnya terhadap kredibilitas dan inilah alasan mengapa regulator pasar lebih memperhatikan independensi auditor untuk memberikan kualitas audit yang tinggi yang memenuhi standar internasional dan dapat diandalkan oleh para pengguna laporan keuangan.

 Kegunaan fungsi audit tergantung pada kualitas audit yang ditentukan oleh: independensi auditor dan keahlian industri yang dimiliki auditor (Francis, 2004). Auditor yang berkualitas tinggi harus memiliki independensi (hubungan yang didasarkan), keahlian cukup (teknik berbasis), dan integritas yang baik (kejujuran dan keterusterangan). Artinya, independensi auditor mencakup keahlian dan integritas. Seorang auditor tidak hanya harus memverifikasi kewajaran dan kelengkapan laporan keuangan, tetapi juga memantau laporan keuangan manajemen (Singh, 2003). Dengan demikian, auditor dapat mendeteksi atau menemukan manipulasi angka akuntansi (misalnya, manajemen laba) dan kesalahan lainnya yang melanggar aturan. Oleh karena itu, audit harus dapat memastikan kredibilitas laporan keuangan untuk pengambilan keputusan investor.

Setelah likuidasi Arthur Andersen pada tahun 2002, firma audit yang disebut Big Eight menyusut menjadi firma audit Big Four, yaitu Deloitte Touche Tohmatsu, Pricewaterhouse Coopers (PwC), Ernst and Young, dan Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG). (DeAngelo, 1981) mengungkapkan bahwa auditor dengan brand name reputatiton, cenderung memberikan laporan audit yang berkualitas daripada firma akuntansi yang lebih kecil. Selain itu, dalam hal ukuran auditor, sebagian besar penelitian mendokumentasikan bahwa perusahaan Big Four dan auditor spesialis akan memberikan kualitas audit yang lebih tinggi daripada perusahaan Non-Big Four dan non-spesialis. 

Menurut Stunda (2012), pergantian auditor diklasifikasikan menjadi tiga: lateral auditor switching, CU auditor switching (beralih ke auditor besar) dan CD auditor switching (beralih ke auditor yang lebih kecil). Banyak penelitian menegaskan bahwa beralih ke auditor yang lebih kecil atau lebih rendah, akan menghasilkan tanggapan negatif dari investor dan pelaku pasar lainnya. 

Sinarwati (2010) dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa perubahan manajemen dan kesulitan keuangan dapat mempengaruhi keputusan untuk beralih KAP. Francis (2004) mengatakan bahwa pergantian auditor dilakukan untuk mencari penghematan biaya audit dan/atau layanan yang lebih baik. Sumadi (2010) mengemukakan alasan perusahaan melakukan auditor switching bahwa manajemen menerima laporan opini audit bersih; manajemen perusahaan baru cenderung mencari perusahaan dengan laporan dan kebijakan akuntansi yang setara; atau manajemen menghadapi masalah keuangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pergantian auditor adalah opinion shopping, audit biaya, karakteristik kantor akuntan publik, dan pelayanan yang tidak memuaskan dari akuntan publik perusahaan (Nawangsari & Iswajuni, 2019).

[bookmark: _Toc138432514]2.4	Ukuran KAP



	Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan lembaga yang memiliki izin dari menteri keuangan sebagai kontributor akuntan publik dalam menjalankan pekerjaannya. Ukuran KAP dibagi menjadi dua kelompok, yaitu KAP besar (KAP yang berafiliasi dengan Big Four) dan KAP kecil (KAP yang tidak berafiliasi dengan Big Four).

1. Delloite Touche Thomatsu (Delloitte) berafiliasi dengan Osman Bing Satrio & Partners. 

2. Global ernt & Young (EY) berafiliasi dengan Pur wanto, Sarwoko & Sandjaja dan Purwanto, Su herman & Surja.

3. Price water house Coopers (PwC) yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari & Partners dan Tanudiredja, Wibisana & Partners.

4. Klyveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), yang berafiliasi dengan Sidharta & Wijaya.

	

[bookmark: _Toc94527446][bookmark: _Toc138432515]2.5	Variabel Kontrol

[bookmark: _Toc94527447][bookmark: _Toc138432516]2.5.1. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi tingkat pengungkapan risiko. Metode untuk mengukur ukuran perusahaan adalah menggunakan total aset. (Djam’an., 2011) menggunakan total aset untuk menilai ukuran perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa total aset memberikan hasil yang signifikan terhadap abnormal return. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Nawangsari & Iswajuni, 2019) menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap abnormal return.

[bookmark: _Toc94527448][bookmark: _Toc138432517]2.5.2. Return on Equity

Return on equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian modal perusahaan. (Monteiro, 2006) menyatakan bahwa ROE mungkin merupakan rasio yang paling penting untuk dipertimbangkan oleh investor dalam menilai saham. Rasio ini mencakup profitabilitas, manajemen aset dan struktur keuangan perusahaan. Jika investor merespon dengan positif, itu menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peluang pertumbuhan yang menguntungkan. Perusahaan dengan ROE yang tinggi akan mendorong investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Semakin tinggi investasi yang diinvestasikan, semakin tinggi harga saham yang diamati pada abnormal return.

[bookmark: _TOC_250036][bookmark: _Toc94527449][bookmark: _Toc138432518]2.6	Penelitian Terdahulu

Adanya penggunaan penelitian-penelitian terdahulu merupakan poin penting dan menjadi dasar bahan kajian dalam merumuskan hipotesis serta kerangkan konsep dalam penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada penelitian (Nawangsari & Iswajuni, 2019) yang menganalisis pengaruh pergantian auditor secara simultan dan parsial terhadap abnormal return pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor secara simultan berpengaruh terhadap abnormal return. Pada peralihan auditor parsial, hanya pergantian auditor CU yang berpengaruh pada abnormal return. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

		No.

		Tahun

		Nama Peneliti

		Variabel Penelitian

		Hasil Penelitian



		

		

		

		Independen

		Dependen

		



		1.





		2015

		Putra Banda Segara 

		Pergantian KAP dan Opini Audit dengan Ukuran Perusahaan dan Masa Perikatan sebagai Variabel Kontrol

		Abnormal return

		Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian KAP Non-Big Four ke

KAP Big Four, dan

pergantian dari KAP

Big Four ke KAP

Non-Big tidak berpengaruh terhadap abnormal return. Opini Audit berpengaruh signifikan. Ukuran perusahaan dan masa perikatan tidak berpengaruh signifikan.



		2.

		2017

		Naufal

		Pengaruh auditor switching

		Abnormal return

		Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa auditor switching lateral big 4 ke big 4, auditor switching lateral non big 4 ke non big 4, dan auditor switching cross up berpengaruh positif signifikan terhadap reaksi investor.



		3.

		2017

		Atika & Indah

		Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik, Ukuran Perusahaan,

Kesulitan Keuangan, Opini Audit dan Perputaran Manajemen

		Abnormal return

		Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran KAP

dan Pergantian Manajemen berpengaruh signifikan terhadap auditor switching, ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap auditor switching. Financial distress dan opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap

auditor switching.



		4.

		2017

		Novi Darmayanti

		Pengaruh opini audit, kesulitan keuangan, ukuran klien, pergantian

manajemen dan ukuran KAP

		Abnormal return

		Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen

opini audit berpengaruh terhadap auditor switching. Kesulitan keuangan, ukuran perusahaan

klien, pergantian manajemen dan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi pergantian auditor.



		5.

		2018

		Juli & Dewi

		Pengaruh financial distress terhadap pergantian manajemen

dan ukuran Kantor Akuntan Publik

		Abnormal return

		Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress dan ukuran KAP memiliki pengaruh yang signifikan

berpengaruh pada switching auditor dengan arah koefisien negatif, sedangkan manajemen

perubahan berpengaruh signifikan terhadap auditor switching dengan koefisien positif.



		6.

		2019

		Nawangsari & Iswajuni,

		Pergantian auditor secara simultan dan parsial



		Abnormal return

		Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor secara simultan berpengaruh terhadap abnormal return dan pergantian

auditor secara parsial, hanya pergantian CU (Non-Big Four ke

Big Four) yang berpengaruh pada abnormal return



		7.

		2019

		Wanda dkk

		Pengaruh financial distress, ukuran perusahaan, opini audit, dan reputasi KAP

		Abnormal return

		Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Sedangkan financial distress, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP audit tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching.



		8.

		2020

		Hadi & Sofi

		Pengaruh auditor switching

		Abnormal return

		Auditor switching(AS) berpengaruh terhadap abnormal return dan Opini audit  berpengaruh terhadap abnormal return.



		9.

		2020

		Fitri dkk

		Pengaruh Ukuran KAP, Audit Report Lag, Ukuran Perusahaan, dan Pergantian Manajemen

		Abnormal return

		Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP mempengaruhi Auditor Switching, sedangkan variabel Audit Report Lag, Ukuran Perusahaan, dan Pergantian Manajemen tidak mempengaruhi Auditor Switching.



		10.

		2021

		Dewi dkk

		Pengaruh pergantian kantor akuntan publik secara voluntary dan opini audit 

		Abnormal return

		Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan KAP lateral (B4B4) dan Cross-Up

perubahan perubahan kantor akuntan publik (NB4B4) berpengaruh positif terhadap abnormal

kembali. Perubahan KAP lateral (NB4NB4) dan perubahan Cross-Down publik

kantor akuntan (B4NB4) berpengaruh negatif terhadap abnormal return. Sementara itu, audit

opini tidak berpengaruh terhadap abnormal return.







[bookmark: _Toc94527450][bookmark: _Toc138432519]2.7.	Hipotesis Penelitian

[bookmark: _Toc94527451][bookmark: _Toc138432520]2.7.1. Pengaruh Pergantian Auditor Lateral Big 4 ke Big 4 terhadap Abnormal Return

Pengaruh pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 terhadap abnormal return. Peralihan dari KAP Big 4 ke Big 4 dilakukan karena perusahaan sudah terbiasa menjadi klien KAP Big 4 sekaligus untuk menjaga citra baik perusahaan. Pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 dapat berdampak positif terhadap abnormal return, terutama bila peralihan tersebut disebabkan oleh aktivitas perusahaan yang berkembang yang didukung dengan kinerja yang baik seperti yang diharapkan oleh investor. Sebaliknya, ketika perusahaan menunjukkan prestasi kerja yang kurang memuaskan, maka peralihan tersebut akan berdampak negatif terhadap abnormal return (Nawangsari & Iswajuni, 2019) :

H1: Pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4 mempengaruhi abnormal return.

[bookmark: _Toc94527452][bookmark: _Toc138432521]2.7.2. Pengaruh Pergantian Auditor Lateral Non-Big 4 ke Non-Big 4 terhadap Abnormal Return

Pengaruh pergantian auditor lateral Non-Big 4 ke Non-Big 4 terhadap abnormal return. Perusahaan yang mengalihkan kantor akuntannya dari Non-Big 4 ke Non-Big 4  dapat mengalami dampak negatif, terutama jika perpindahan tersebut diakibatkan oleh financial distress dan konflik dengan auditor sebelumnya (Nawangsari & Iswajuni, 2019). Sinarwati (2010) menyatakan bahwa perusahaan yang pailit lebih sering berpindah  KAP. Ketidakpastian usaha terhadap perusahaan yang terancam pailit (mengalami kesulitan keuangan) akan menciptakan kondisi yang dapat mendorong perusahaan untuk pindah ke KAP lain. Peralihan sebagai upaya mempertahankan auditing fee dapat berdampak positif, terutama ketika perusahaan mengalokasikan kasnya untuk prioritas lain untuk meningkatkan nilai perusahaan:

H2: Pergantian auditor lateral Non-Big 4 ke Non-Big 4  mempengaruhi abnormal return

[bookmark: _Toc94527453][bookmark: _Toc138432522]2.7.3. Pengaruh Pergantian Auditor CU terhadap Abnormal Return

Ada beberapa alasan yang mempengaruhi suatu perusahaan untuk beralih dari auditor non-Big 4 ke auditor Big 4. Salah satu alasannya adalah karena perusahaan mengharapkan respon positif dari investor. Investor yang mengetahui informasi auditor beralih ke KAP Big 4 akan mengenali perubahan tersebut sebagai sinyal positif yang mengarah pada asumsi kinerja perusahaan yang baik . Namun, pergantian auditor CU dapat berdampak negatif terhadap abnormal return, terutama jika pergantian tersebut bertujuan untuk menutupi konflik antara manajemen dan auditor. Selain itu, praktik ini dapat berdampak negatif terhadap investor terutama ketika perusahaan sering mengganti kantor akuntannya. Namun, penulis berharap bahwa investor akan bereaksi positif terhadap pergantian auditor CU. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis:

H3: Pergantian auditor CU mengalami abnormal return yang positif di sekitar tanggal pengumuman

[bookmark: _Toc94527454][bookmark: _Toc138432523]2.7.4. Pengaruh Pergantian Auditor CD terhadap Abnormal Return

Pergantian auditor CD dapat berdampak positif atau negatif terhadap abnormal return. Selama periode pasca-SOX. Ada beberapa KAP non-big 4 yang menawarkan layanan yang lebih baik kepada kliennya, dan ini menghasilkan opini audit yang memenuhi syarat yang biasanya ditawarkan oleh KAP Big 4 (Nawangsari & Iswajuni, 2019). Namun opini audit yang tidak bersih dapat membawa konsekuensi yang merugikan bagi perusahaan, termasuk reaksi pasar saham negatif.

Di satu sisi, jika investor menganggap pergantian auditor untuk OS, ini akan menurunkan keandalan atau kualitas angka akuntansi yang dilaporkan oleh perusahaan yang mengganti auditor untuk OS, dan investor ini cenderung tidak mengandalkan pada laba akuntansi. Dalam hal ini, auditor switching untuk OS mengurangi kualitas pendapatan, dan akan berdampak negatif. OS merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan opini audit yang lebih baik.

[bookmark: _TOC_250033]H4: Pergantian auditor CD mengalami abnormal return yang positif di sekitar tanggal pengumuman.

[bookmark: _Toc94527455][bookmark: _Toc138432524]2.8	Kerangka Konseptual

Struktur model konseptual disajikan pada gambar 2.1. Variabel pergantian auditor akan dibagi menjadi empat yaitu, lateral Big 4 ke Big 4, lateral Non-Big 4 ke Non-Big 4, CU dan CD. Abnormal return adalah selisih antara return yang direalisasikan dan return yang diharapkan, dan dalam mengukur return yang diharapkan digunakan model yang disesuaikan dengan pasar. Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol ukuran perusahaan dan ROE untuk membatasi pengaruh faktor lain terhadap pergantian auditor 
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[bookmark: _Toc94527461][bookmark: _Toc138432528]3.2.1. Variabel Dependen

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah abnormal return. (Jogiyanto, 2012) mendefinisikan abnormal return sebagai perbedaan antara pengembalian yang direalisasikan dan pengembalian yang diharapkan yang benar-benar terjadi pada waktu tertentu waktu t (pengembalian yang diharapkan dari investasi masa depan). Reaksi terhadap pengumuman diukur menggunakan metodologi studi peristiwa yaitu mengukur efek dari peristiwa tak terduga pada harga saham. Analisis studi peristiwa diperlukan tiga langkah.

Pertama, perkiraan tingkat pengembalian harga saham yang direalisasikan dihitung:

Rit  = Pi,t – Pi,t-1						(1)

              Pi,t-1

Dimana Rit adalah  tingkat pengembalian harga saham perusahaan i pada waktu t,  Pi,t adalah harga saham perusahaan i pada bulan Desember laporan audit; dan Pi,t-1 adalah harga saham perusahaan pada i bulan Desember laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan harga saham pada bulan Desember. t indeks adalah tahun dimana laporan auditor diterbitkan, sedangkan t-1 adalah tahun laporan keuangan.

Kedua, pengembalian yang diharapkan 

E [Ri,t] = RMi,t						 (2)

RMi,t = IHSGt – IHSGt-1				(3)

IHSGt-1

Dimana E[Ri,t] adalah tingkat pengembalian yang diharapkan perusahaan i pada waktu t; RMi,t adalah 'pengembalian normal' atau pengembalian pasar dari perusahaan i pada waktu t; IHSGt adalah indeks harga saham gabungan bulan Desember laporan audit; dan IHSGt-1 adalah indeks harga saham gabungan pada bulan Desember laporan keuangan. Untuk penelitian ini, periode estimasi adalah 100 hari yaitu dari t-4 hingga hari t-103 sebelum pengumuman penunjukan auditor. Panjang dan titik awal dan akhir ini konsisten dengan prosedur yang direkomendasikan (Diaz, 2009).

Ketiga, perhitungan abnormal return 

ARi,t = Ri,t – E [Ri,t]					(4)

Dimana ARi,t adalah tingkat pengembalian perusahaan yang tidak normal i pada waktu t; Ri,t adalah realisasi pengembalian sekuritas i pada waktu t; dan E[Ri,t] tingkat pengembalian yang diharapkan perusahaan i pada waktu t. t indeks dalam rumus diatas mengacu pada tahun laporan audit yang diterbitkan oleh auditor independent, sedangkan t-1 indeks mengacu pada tahun ketika laporan keuangan ditulis oleh perusahaan.

 Dalam periode jendela untuk menghitung CAR, di mana CARit adalah pengembalian abnormal kumulatif untuk perusahaan i selama periode pengamatan ditentukan yaitu 7 (tujuh) hari, t-3  (tiga hari sebelum pengumuman penunjukkan auditor), 0 (hari pengumuman penunjukkan auditor), dan t+3 (tiga hari setelahnya). Ini adalah periode pengamatan yang digunakan, karena jendela pendek konsisten dengan asumsi bahwa pasar efisien dan cepat mengasimilasi informasi baru ke dalam harga saham serta melindungi dari peristiwa penggangu yang mungkin muncul selama periode jendela yang lebih panjang. Selain itu, periode pengamatan ini memungkinkan penghitungan CAR melalui tujuh jendela sempit hari sebelum dan hari pengumuman (-3, 0), hari pengumuman (0), dan pengumuman dan hari-hari setelahnya (0 + 3). Jendela pendek akan memungkinkan menangkap pengembalian abnormal terkait dengan peristiwa tersebut (Jogiyanto, 2012).

[bookmark: _Toc94527462][bookmark: _Toc138432529]3.2.2. Variabel Independen

3.2.2.1. Pergantian Auditor 

[bookmark: _Hlk94605893]Pergantian auditor dalam penelitian ini adalah pergantian kantor akuntan publik yang dilakukan oleh perusahaan klien baik secara sukarela maupun wajib. Pergantian auditor cross-up diukur menggunakan variabel dummy dengan skor ‘1’ jika KAP yang terlibat adalah anggota KAP Big Four dan sebagai '0' jika bukan.. Pergantian auditor cross-down  juga akan diukur menggunakan variabel dummy dengan skor 1 jika KAP yang terlibat adalah anggota KAP Non-Big Four dan sebagai '0' jika bukan. Pergantian auditor lateral juga diukur menggunakan variabel dummy dengan skor 1 untuk perusahaan yang beralih dari perusahaan Big Four ke Big Four, dan skor 0 untuk perusahaan yang beralih ke perusahaan selain Big Four ke Big Four. pergantian auditor lateral dari perusahaan non Big 4 ke non-Big 4 diukur menggunakan variabel dummy dengan skor 1 untuk perusahaan yang beralih dari perusahaan Non-Big Four ke Non-Big Four, dan skor 0 untuk perusahaan yang beralih ke perusahaan selain Non-Big Four 4 ke Non-Big Four.

[bookmark: _Toc94527463][bookmark: _Toc138432530]3.2.3. Variabel Kontrol

3.2.3.1. Ukuran Perusahan

Total aset digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan pada akhir tahun yang  umumnya dapat tergambar melalui total aktiva yang perusahaan miliki, tingkat pertumbuhan penjualan, serta nilai saham perusahaan di pasar. Semakin besar total aset suatu perusahaan maka menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tersebut dan sebaliknya jika semakin kecil total aset suatu perusahaan maka menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tersebut kecil. Ukuran didefinisikan sebagai log natural (ln) dari total aset. 

Size = Ln (Total Aset)					(5)

3.2.3.2. Return on Equity

ROE adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari modal saham tertentu Nilai ROE dapat diukur dengan menggunakan rumus:

[bookmark: _Hlk93732065]ROE =	Laba Bersih – Deviden atas Saham Preferent     (6)

Rata-Rata Total Ekuitas
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[bookmark: _Toc94527465][bookmark: _Toc138432532]3.2.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 84 perusahaan manufaktur go-public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016 sampai dengan 2020. Jenis perusahaan ini dipilih untuk populasi karena memiliki lebih banyak sektor daripada jenis perusahaan lainnya. Selain itu, perusahaan manufaktur lebih terlibat dan dominan dalam kasus terkait auditing switching

[bookmark: _Toc94527466][bookmark: _Toc138432533]3.2.2. Sampel

Sampel penelitian mencakup perusahaan yang beralih auditor selama periode dari awal 2016 hingga akhir 2020. Sebagaimana disediakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Informasi keuangan dan data IHSG untuk penelitian ini diperoleh dari database Yahoo Finance. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai penentuan sampel. Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan kriteria berupa pertimbangan-pertimbangan tertentu.

1. Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020

2. Perusahaan manufaktur yang tidak delisting selama periode 2016-2020. 

3. Perusahaan tersebut melakukan pergantian auditor selama periode 2016-2020; dan 

4. Perusahaan-perusahaan tersebut didukung dengan kelengkapan data yang tersedian di database BEI selama periode 2016-2020. 



Tabel 3.1. Sampel Penelitian Berdasarkan Purposive Sampling

		Kriteria  

		2016

		2017

		2018

		2019

		2020



		1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

		146

		158

		165

		183

		195



		2. Delisting 

		0

		-1

		-3

		0

		0



		3. Perusahaan Manufaktur tanpa Pergantian Auditor 

		 -144

		 -136

		-153 

		-147

		-179



		4. Data yang tidak lengkap

		0

		0

		0

		0

		0



		 

		 

		 

		 

		 

		 



		Sampel Penelitian 

		2

		21

		9

		36

		16



		Sampel Keseluruhan 

		 

		 

		 

		84
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[bookmark: _Toc94527468][bookmark: _Toc138432535]3.3.1. Jenis Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data kuntitatif. Data yang berupa angka-angka yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2016-2020.

[bookmark: _Toc94527469][bookmark: _Toc138432536]3.3.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang diperoleh menggunakan media perantara, yaitu laporan keuangan perusahaan manufaktur antara tahun 2016-2020. Data sekunder yang digunakan berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter).

[bookmark: _Toc94527470][bookmark: _Toc138432537]3.4	Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari tahun 2016-2020. Namun untuk mendapatkan data perubahan KAP, data studi memerlukan data tahun-tahun sebelumnya. Informasi mengenai perputaran KAP berasal dari BEI dalam laporan keuangan tahunan perusahaan, sedangkan data IHSG berasal dari database Yahoo Finance.

[bookmark: _Toc94527471][bookmark: _Toc138432538]3.5	Alat Analisis Data 

[bookmark: _Toc94527472][bookmark: _Toc138432539]3.5.1. Analisis Statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), median, dan standar deviasi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan standar deviasi yang ditunjukkan pada tabel staristik deskriptif.

[bookmark: _Toc94527473][bookmark: _Toc138432540]3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kejelasan terhadap persamaan regresi yang telah ditetapkan. Uji asumsi kalasik  dilakukan sebelum melakukan pengujian suatu hipotesis. Selain itu, uji ini juga harus memenuhi asumsi-asumsi sebagai berikut:

3.5.2.1. Uji Normalitas

Tujuan pengujian normalitas adalah untuk mengetahui bahwa semua data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal. Dalam penelitian  uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk memastikan normalitas data. Dimana jika hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikansi uji lebih besar dari atau sama dengan 0,05, maka semua data berdistribusi normal. Biasanya, jika tingkat signifikansi tes tersebut ditunjukkan pada tabel dengan sig lebih besar dari 0,05, itu dapat diasumsikan, dengan keandalan yang tinggi, bahwa data tersebut normal. Jika tidak, maka tidak dapat dikatakan distribusi data normal.

3.5.2.2. Uji Multikolonearitas

Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak ada gejala korelasi yang kuat antar variabel bebas. Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana satu atau lebih variabel bebas memberikan kontribusi linier dengan variabel bebas lainnya. Artinya satu atau lebih variabel bebas berkorelasi dengan variabel bebas lainnya. Pengujian multikolinearitas dapat dianalisis dari variance inflation factor (VIF), dimana jika VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

3.5.2.3. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi ketika gangguan varians tidak konsisten dari satu waktu ke waktu lainnya pada semua pengamatan. Hal ini dapat mempengaruhi estimasi koefisien regresi, underestimation, over-estimation atau menyesatkan. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser, dimana jika nilai probabilitas lebih besar dari alpha (ÿ = 0,05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian gejala heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan Scatter Plot. Penggunaan Scatter Plot untuk menguji gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat jika titik-titik menyebar tanpa pola yang jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

3.5.2.4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi dalam model regresi linier terkait kesalahan pengganggu periode t sekarang dengan kesalahan pengganggu periode t-1 sebelumnya. Pengujian terkait uji autokorelasi ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Apabila DW > DW < 4-DL maka menunjukkan tidak terjadi autokorelasi sehingga Ho diterima. Menurut (Ghozali, 2006) jika terdapat korelasi antar penggangu maka terdapat masalah autokorelasi 
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3.5.3.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Data dianalisis secara statistik  menggunakan program SPPS v.18. Teknik regresi linier berganda digunakan dengan metode kuadrat terkecil biasa. Model regresi dapat dilihat pada rumus berikut:

ARit  =  + 1B4B4it + 2NB4NB4it+ 3CUit + 4CDit + 5LnTAit + 6ROEit + εit      (6)

Dimana ARi,t adalah abnormal return perusahaan manufaktur; a adalah intersep; B4B4it adalah pergantian auditor lateral Big 4 ke Big 4; NB4NB4it pergantian auditor lateral non Big 4 ke non Big 4; CUi,t adalah pergantian auditor cross up; CDi,t adalah pergantian auditor cross down; LnTAi,t adalah natural log dari total asset; ROEi,t adalah pengembalian ekuitas; dan εit adalah kesalaham pengukuran untuk perusahaan.

3.5.3.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (F) dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh beberapa variabel independent secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). Kriteria yang diadopsi untuk pengujian simultan adalah: 

· Jika F hitung > F tabel, maka H1 diterima (a = 5%); dan

· Jika F hitung < F tabel, maka H1 ditolak (a = 5%)

3.5.3.3. Uji Signifikansi (Uji t)

Menunjukkan sejauh mana pengaruh variabel bebas secara signifikan mempengaruhi variabel terikat (Ghozali, 2006). Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan t-nilai dari haril pengujian dan nilai yang digunakan dalam penelitian ini. Kriteria uji signifikansi adalah sebagai berikut:

· Jika signifikansi t-nilai masing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian adalah <5%, maka variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen; dan 

· Jika signifikansi t-nilai masing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian adalah >5%, variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
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